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Kawasan Air Terjun Pria Laot merupakan salah satu objek wisata di Kota Sabang. 

Berbagai jenis tumbuhan dapat tumbuh pada kawasan tersebut karena termasuk 

kedalam hutan tropis yang memiliki kelembaban tinggi dan habitat yang cocok 

untuk pteridophyta. Pteridophyta pada Kawasan Air Terjun Pria Laot tumbuh 

dengan subur dikarenakan kondisi lingkungan seperti suhu, pH, kelembaban dan 

Intensitas cahaya yang sesuai untuk pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku, keanekaragaman serta kelimpahan 

jenis tumbuhan paku di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang. Penelitian ini 

menggunakan metode eksploratif atau metode jelajah, peletakan plot yaitu dengan 

teknik purposive sampling dimana plot dibuat berdasarkan letak sampel yang 

berada di sepanjang aliran sungai dengan ukuran plot 10 × 10m dan total plot 

pengamatan 10. Parameter yang diukur meliputi suhu tanah, suhu udara, pH 

tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara serta intensitas cahaya. Data 

dikumpulkan melalui metode purposive sampling dan indentifikasi sampel,  

kemudian data tersebut dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman dan 

kelimpahan. Hasil penelitian telah ditemukan sebanyak 24 spesies dari 1184 

individu yang termasuk kedalam 14 famili. Spesies tumbuhan paku yang paling 

banyak ditemukan adalah pakis air (Bolbitis heteroclita). Spesies tumbuhan paku 

yang paling sedikit ditemukan yaitu paku pedang (Macrothelypteris toressiana). 

Tingkat keanekaragaman tumbuhan paku menunjukkan nilai indeks 3,612 dengan 

tingkat keanekaragaman tinggi. Tingkat kelimpahan jenis tumbuhan paku 

menunjukkan nilai indeks 1,136 dengan tingkat kelimpahan tinggi . Faktor 

lingkungan akan mempengaruhi keadaan spesies tumbuhan paku baik dari segi 

jumlah dan persebarannya. 
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The Pria Laot Waterfall area is one of the tourist attractions in Sabang City. 

Various types of plants can grow in this area because it is included in tropical 

forests which have high humidity and suitable habitat for pteridophytes. 

Pteridophyta in the Pria Laot Waterfall area thrive because environmental 

conditions such as temperature, pH, humidity and light intensity are suitable for 

their growth. This research aims to determine the types of ferns, the diversity and 

abundance of fern species in the Pria Laot Waterfall Area, Sabang City. This 

research uses an exploratory method or exploratory method, plot placement using 

a purposive sampling technique where plots are made based on the location of 

samples along the river flow with a plot size of 10×10m and a total of 10 

observation plots. The parameters measured include soil temperature, air 

temperature, Soil pH, soil moisture, air humidity and light intensity. Data was 

collected using purposive sampling and sample identification methods, then the 

data was analyzed using diversity and abundance indices. The results of the 

research have found 24 species from 1184 individuals belonging to 14 families. 

The most commonly found fern species is the water fern (Bolbitis heteroclita). The 

least common species of fern is the sword fern (Macrothelypteris toressiana). The 

level of diversity of ferns shows an index value of 3.612 with a high level of 

diversity. The level of abundance of fern species shows an index value of 1.136 

with a high level of abundance. Environmental factors will influence the condition 

of fern species both in terms of number and distribution. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan berbagai macam jenis 

hutan yang tersebar di kepulauan Indonesia. Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keanekaragaman tumbuhan tertinggi di dunia. Tumbuhan mempunyai 

peran yang sangat penting dalam lingkungan sebagai penyerap karbondioksida, 

regulasi iklim, kesuburan tanah, purifikasi air tan tanah. Pterydophyta merupakan 

jenis tumbuhan yang banyak di jumpai di hutan Indonesia. Hutan Indonesia 

memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan beragam dan berperan untuk menjaga 

ekosistem hutan, seperti menjaga tanah dari erosi. Keanekaragaman tumbuhan 

memiliki fungsi untuk menjaga aliran sungai serta stabilitas iklim. Salah satu 

hutan yang tersebar di dunia adalah hutan tropis yang merupakan suatu bioma 

hutan yang selalu basah. Hutan tropis mempunyai vegetasi pohon yang tinggi 

sehingga membuat hutan tertutup dan mempunyai tumbuhan yang berdaun lebar 

(Majid et al., 2022). Diperkirakan sekitar 10.000 jenis tumbuhan paku 

(Pteridophyta) di muka bumi dan terdapat  4000 jenis pteridophyta yang tumbuh 

hampir di seluruh Indonesia terutama area yang basah serta beriklim tropis (Kirho 

et al., 2018). Sampai dengan tahun 2014 Pterydophyta di Indonesia telah 

teridentifikasi sejumlah 2.197 jenis. Dengan ini menunjukkan bahwa 

keanekaragaman Pterydophyta di Indonesia tinggi terhadap tingkat 

keanekaragaman Pterydophyta di dunia. Tipe ekosistem yang khas dan unik yang 

tersebar pada ribuan pulau di dunia memungkinkan tingginya keanekaragaman 

Pteridophyta di Indonesia (Thunay et al., 2020).  

Pteridophyta merupakan tumbuhan yang tidak berbiji tapi berpembuluh, 

untuk membedakannya dengan tumbuhan lain pteridophyta memiliki susunan 

tubuh yang khas. Pteridophyta merupakan tumbuhan yang berpembuluh dan 

disebut sebagai tracheophyta berspora, Pteridophyta memiliki jenis yang beragam 

baik dari segi habitat ataupun cara hidupnya. Pteridophyta merupakan tumbuhan 

yang memiliki kormus, artinya tubuhnya telah dapat dibedakan menjadi tiga 

bagian utama yaitu akar, batang, dan daun. Untuk bereproduksi pteridophyta tidak 

menghasilkan biji. Kelompok pteridophyta untuk perkembangbiakannya masih 
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menggunakan spora seperti fungi dan lumut (Lestari, 2022). Pterydophyta 

memiliki ukuran, bentuk, struktur, serta fungsi tubuh yang bervariasi, 

Pterydophyta dalam keberlangsungan hidupnya sangat mempengaruhi faktor 

lingkungannya yaitu, suhu, kelembaban tanah, udara,  intensitas cahaya dan pH 

tanah. Suhu ialah faktor utama yang berperan penting dalam keberlangsungan 

hidupnya, suhu akan menentukan kecepatan reaksi dan kegiatan kimia dalam 

proses kehidupan tumbuhan. Pada setiap wilayah suhu dapat berbeda-beda karena 

perbedaan ketinggian tempat dan penutupan lahan oleh vegetasi (Rizky et al., 

2018). Pteridophyta juga dapat digolongkan kedalam tumbuhan vaskular, bentuk 

tumbuhan paku sangat beragam ada yang tidak bercabang biasanya berbentuk 

pohon, ada yang hidup mengapung di air dan habitat pteridophyta juga beragam 

seperti epifit, teresterial dan aquatik (Arise & Sofiyanti, 2023). 

Pteridophyta di Indonesia mempunyai kelimpahan dengan jumlah yang 

tinggi dikarenakan Indonesia mempunyai iklim yang bagus untuk 

pertumbuhannya. Hutan tropika memiliki kelembaban yang tinggi dan cahaya 

matahari yang melimpah, pada hutan tropika telah banyak ditemukan beragam 

jenis pteridophyta (Jannah et al., 2015). Keanekaragaman memiliki dua 

komponen utama yaitu kekayaan jenis dan kelimpahan jenis. Kelimpahan jenis 

merupakan proporsi representasi dari seluruh individu oleh setiap jenis dalam 

suatu komunitas. Kelimpahan jenis ialah jumlah individu dari seluruh jenis pada 

suatu daerah tertentu (Syukur, 2019). Kelimpahan dan persebaran pteridophyta 

sangat dipengaruhi oleh tipe ekosistem, sebagian jenis hanya bisa hidup di daerah 

terbuka dan sebagiannya lagi hanya bisa hidup di daerah yang tertutup. Sebagian 

pteridophyta dapat beradatasi di daerah pantai sampai hutan daratan bahkan 

sebagian dapat beradaptasi pada ekosistem pergunungan (Wanma, 2021). 

Pterydophyta ialah tumbuhan yang mudah tumbuh di berbagai tempat 

karena Pterydophyta merupakan tumbuhan cormophyta berspora, persebarannya 

sangat luas dikarenakan spora yang mudah terbawa angin serta dapat bertahan 

pada kondisi lingkungan yang kurang optimal (Yuskianti et al., 2018). 

Berdasarkan cara hidup dan habitatnya pteridophyta dibagi menjadi paku epifit, 

paku terestrial dan paku aquatik (Lestari, 2019). Pterydophyta teresterial ialah 

yang hidup di permukaan tanah, Pterydophyta epifit ialah yang hidup menempel 
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di pohon-pohon dan Pterydophyta akuatik adalah yang hidup bebas mengapung di 

permukaan air (Ceri et al., 2014). Pteridophyta yang ditemukan di Kawasan 

Wisata Air Terjun Pria Laot salah satunya adalah Pterydophyta teresterial. 

Pterydophyta teresterial adalah pteridophyta yang tumbuh di atas tanah (Rizky et 

al., 2018). 

Kelimpahan jenis tumbuhan paku merupakan jumlah spesies yang 

bertempat tinggal disuatu wilayah, kelimpahan mengacu pada jumlah spesies, 

dalam kelimpahan suatu spesies terdapat faktor-faktor yang akan mempengaruhi 

jenis kelimpahan dari spesies tersebut. Faktor tersebut mencakup dari lingkungan 

baik faktor luar maupun faktor dalam, faktor luar adalah keadaan fisik dan kimia 

serta substrat untuk kehidupan organisme. Faktor dalam adalah seluruh makhluk 

hidup yang ada di dunia, kedua faktor ini akan berperan bersama untuk 

menentukan batas kelimpahan suatu spesies (Rasyidah, 2018). Kelimpahan jenis 

berkaitan dengan densitas, dalam jumlah besar spesies tumbuhan yang berada 

dalam suatu lokasi dan dalam suatu komunitas tidak akan dikatakan berlimpah 

sedangkan jumlah spesies yang sama  tersebar diluar komunitas (Mardiana, 2017). 

Kelimpahan jenis dapat ditentukan berdasarkan besar frekuensi serta kerapatan 

setiap jenis spesies (Oktaviani, 2017). 

Bedasarkan penelitian Amin (2019) yang berjudul Jenis Tumbuhan Paku 

di Kawasan Terutung Kute Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara. 

Kawasan Terutung Kute dikenal dengan daerah aliran sungai (DAS). 

Keanekaragaman hayati di kawasan ini masih tinggi dengan ini memperoleh hasil 

penelitian 11 jenis tumbuhan paku dari 4 wilayah. Pada Kawasan Pengunungan 

Terutung Kute terdapat jenis Davallia corniculata, Lindsaea sp., Cyclosorus 

gongylodes, Nephrolepis falcate. Di Kawasan Perkebunan Terutung Kute terdapat 

Cylosorus sp., Heterogenium sp., dan Trichomanoides. Di Kawasan Aliran Sungai 

terdapat Diplazium accendens blume dan Orthioptheris sp., di Kawasan 

Pemukiman Terutung Kute terdapat Asplenium longissium dan Asplenium 

tenerum. Pada penelitian Norhaifa (2022) yang berjudul Jenis Tumbuhan Paku di 

Kawasan Sungai Tabuk, Marabahan, Barito Kuala. Kawasan Sungai Tabuk berada 

di kawasan dataran rendah sehingga sebagian tumbuhan selalu terendam air, 

penelitian ini memperoleh hasil 10 jenis tumbuhan paku diantaranya Nephrolepis 
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biserrata, Nephrolepis cordifolia (L), Davallia denticulate (Burm), Drynaria 

sparsisora Moore, Pyrrosia piloselloides, Pteridium esculentum, Blechnum 

orientale, Stenochlaena palustris, Asplenium pellucidum dan Lygodium 

microphylum. Sedangkan pada penelitian Surfiana (2018) yang berjudul 

Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Berdasarkan Ketinggian di 

Kawasan Ekosistem Danau Aneuk Laot Kota Sabang. Terdapat 24 jenis spesies 

pteridophyta dari berbagai ketinggian diantaranya Psilotum nodum, Drynaria 

quercifolia, Selaginellapadangensis, Pityrogramma calomelanos, Asplenium 

nidus, Pyrrosia lanceolata, Vittaria scolopendrina, Pyrrosia stigmosa (Sw.), 

Equisetum palustre, Diplazium esculentum, Nephrolepis exaltata, Nephrolepis 

hirsutula, Ligodium longifolium, Ligodium flexuosum, Ligodium circinnatum, 

Hypolepis punctata, Asplenium macrophyllum, Pteris ensiformis, Pteris venulosa, 

Pteris vittata, Pteris quadriaurita, Cyclosorus heterocarpus, Adiantum sp., dan 

Ceratopteris thalictroidese. 

Air Terjun Pria Laot berlokasi di Desa Pria Laot sekitar 12 km dari pusat 

Kota Sabang, untuk mencapai air terjun pengunjung harus menelusuri jalan 

setapak yang berbatasan dengan sungai kecil dengan air yang jernih dan dingin 

serta penuh bebatuan, jalan setapak sejauh 1,5 km, jalan setapak tersebut 

membelah perkebunan dan ladang masyarakat (Sunarta, 2017). Air Terjun Pria 

Laot mempunyai keragaman jenis tumbuhan yang tinggi dikarenakan 

lingkungannya yang sangat subur seperti tumbuhan Ficus sp., pemecaran buah 

dan bijinya dibantu oleh berbagai satwa yang sumber makanannya Ficus sp., 

selain Ficus sp., Pteridophyta juga dapat dikatakan jenis tanaman yang banyak di 

jumpai di Kawasan Air Terjun Pria Laot Desa Batee Shoek Kotang Sabang 

(Peniwidiyanti, 2018). Air terjun Pria Laot juga merupakan salah satu PDAM di 

Kota Sabang yang sumber airnya diambil dari air terjun pria laot yang mengalir 

dari sungai. Sungai pria laot ini mempunyai air yang bersih dan layak diminum 

(Malahayati, 2012). 

Berdasarkan servei awal yang dilakukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang dapat diketahui bahwa banyak kelimpahan 

Pteridophyta  yang terdapat di Kawasan Air Terjun Pria Laot. Dimana kawasan 

ini termasuk kedalam hutan tropis yang memiliki kelembaban yang sangat tinggi, 
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kelembaban yang tinggi merupakan habitat yang cocok untuk pteridophyta (Rizky 

et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian dari Amin (2019) pada Kawasan DAS 

hanya terdapat 2 jenis spesies tumbuhan paku dengan habitat teresterial, penelitian 

Norhaifa (2022) pada Kawasan Sungai Tabuk terdapat 10 jenis spesies tumbuhan 

paku dengan habitat teresterial dan epifit yang termasuk pteridophyta reofit ialah 

spesies Stenochlaena palustris dan Blechnum oriental dengan ciri-ciri tahan arus, 

memiliki akar serabut, rizoma tegak atau menjalar, penelitian Surfiana (2018) 

terdapat 24 jenis tumbuhan paku di Danau Aneuk Laot Kota Sabang dengan 

berbagai ketinggianya yang berbeda dengan di Kawasan Air Terjun pria Laot 

yang melakukam penelitian di sepanjang aliran sungai. Salah satu jenis 

pteridophyta yang terdapat di Kawasan Air Terjun Pria Laot ialah Bolbitis 

heteroclita dan dimana jenis pteridophyta ini belum terdapat dipenelitian Amin, 

Norhaifa dan Surfiana, serta belum ada penelitian di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kelimpahan 

pteridophyta yang ada di kawasan tersebut, dengan judul “Kelimpahan Jenis 

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang”. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun yang 

menjadi rumusan  masalah dalam penelitian  ini adalah: 

1. Jenis Pteridophyta apa saja yang ditemukan di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot, Sabang? 

2. Bagaimana keanekaragaman pteridophyta yang ditemukan di Kawasan 

Air Terjun Pria Laot, Sabang? 

3. Bagaimana kelimpahan jenis pteridophyta yang ditemukan di Kawasan 

Air Terjun Pria Laot, Sabang? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis pteridophyta yang di temukan di 

Kawasan Air Terjun Pria Laot. 

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis pteridophyta yang di 

temukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot. 

3. Untuk mengetahui indeks kelimpahan jenis pteridophyta di Kawasan 

Air Terjun Pria Laot. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini dilakukan agar dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

informasi tambahan bagi mahasiswa lain dan bagi mahasiswa yang hendak 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai informasi terkait kelimpahan 

Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang 

2. Praktis 

Menjadikan rujukan bagi mahasiswa yang hendak mengikuti kegiatan 

praktikum ekologi tumbuhan khususnya tentang kelimpahan Pteridophyta di 

Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku didalam dunia tumbuhan termasuk kedalam Divisi 

Pteridophyta (pteris=bulu burung; phyta=tumbuhan) yang dapat dikatakan 

tumbuhan yang berdaun seperti bulu burung dengan ciri daunnya yang berhelai-

helai. Pteridophyta merupakan peralihan dari tumbuhan bertalus dengan 

tumbuhan berkormus, dikarenakan pteridophyta memiliki campuran sifat serta 

bentuk lumut dengan tumbuhan tingkat tinggi (Lubis, 2009). Pteridophyta adalah 

bagian dari keanekaragaman hayati yang komunitas tumbuhannya mempunyai 

fungsi yang penting didalam ekosistem lahan gambut. Pakis tergolong tumbuhan 

bawah yang perlu dipelajari karena dapat berfungsi sebagai indikator, penutup 

tanah dan sangat penting dalam pencampuran serasah serta pembentukan humus 

(Kurniawati et al., 2019). Pteridophyta umumnya sangat beragam di daerah 

dataran tinggi dibandingkan dataran rendah. Persebaran Pteridophyta juga 

tergantung pada kondisi lingkungan seperti suhu udara, cahaya, kelembaban udara 

dan tanah. Kondisi lingkungan dan habitat tepi mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan kondisi lingkungan didalam hutan. Kondisi lingkungan yang 

berbeda akan berdampak ekologis terhadap tumbuhan, hewan atau organisme lain 

(Laely et al., 2020). 

Tumbuhan paku berkembangbiak dengan spora, spora ini merupakan 

karakteristik khas yang dimiliki tumbuhan tingkat rendah. Pteridophyta sudah 

tergolong tanaman dengan sistem pembuluh sejati dimana bagian tubuhnya sudah 

dapat dibedakan (Thunay et al., 2020). Pteridophyta berperan penting baik secara 

ekologi, ekonomi, maupun pendidikan, secara ekologis pteridophyta berperan 

sebagai penyangga tanah, dapat menjaga kelembaban tanah, membentuk humus 

dan dapat melindungi tanah dari erosi. Peran ekonomi yaitu sebagai tanaman hias, 

obat-obatan dan juga untuk kebutuhan sehari-hari sebagai sayuran (Mentari, 

2019). Tumbuhan paku hingga saat ini sangat kurang mendapat perhatian 

dibanding dengan kelompok tumbuhan lainnya meskipun pteridophyta 

mempunyai fungsi yang sangat penting bagi kesejahteraan makhluk hidup (Rizky 

et al., 2018). 
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II.2 Morfologi Tumbuhan Paku 

Pteridophyta memiliki ciri pucuknya melingkar, permukaan bawah 

daunnya terdapat spora yang biasanya tumbuh teratur dibawah daun, ada yang 

bergerombol bahkan menyebar (Pusmanti, 2017). Morfologi daun pakis 

khususnya mempunyai ciri seperti pucuk, daun pteridophyta memiliki diameter 

panjang yang tidak pasti dan beberapa diantaranya memiliki daun yang tidak pasti 

(Vasco et al., 2013). Dengan mendeskripsikan ciri morfologi pteridophyta dapat 

memudahkan peneliti dalam proses identifikasi jeni-jenis pteridophyta tersebut 

(Listiyanti, 2022).  

Pteridophyta dapat tersebar dengan mudah, sehingga keanekaragaman 

bentuknya dapat teridentifikasi melalui anatomi dan morfologinya. 

Keanekaragaman tumbuhan paku merupakan kekayaan jenis spesies tumbuhan 

paku yang ditemukan dan dapat berkembangbiak pada suatu daerah (Adlini et al., 

2021). Pteridophyta merupakan kelompok tumbuhan yang berkormus artinya 

tubuhnya dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama yaitu akar, batang dan daun. 

Walaupun sudah memiliki akar, batang dan daun sejati Pterydophyta tidak 

menghasilkan biji (Norhaifa et al., 2022). Tiga organ utama pteridophyta yaitu 

sebagai berikut: 

a. Akar (Radix) 

Akar ialah organ utama tanaman yang pada dasarnya terletak 

dipermukaan bawah tanah yang tumbuh menuju sumber arah air. Radix 

menyerap air, mengangkut unsur hara, sistem perakaran pterdophyta pada  

gametofit (bersifat rizoid), pada sporofit (akar serabut) dan struktur 

anatomi akar tumbuhan paku yaitu: 

a) Ujung akar dibungkus oleh pelindung akar  

b) Kaliptra bagian belakang terdapat titik tumbuh akar pteridophyta 

yang memiliki empat bagian dengan aktivitas keluar membentuk 

kaliptra sedangkan ke dalam membentuk sel-sel akar 

c) Pada struktur dalam akar terdapat berkas pembuluh pengangkut 

yaitu xilem dan floem. 
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b. Batang (Caulis) 

Struktur pteridophyta selanjutnya adalah batang yang berdiri tegak 

dengan daun yang menempel pada batang (nodus) dan terdapat jarak antar 

nodus yang disebut internodus. Sebagian pteridophyta ada yang seperti 

tidak memiliki batang tapi sebenarnya didalam tanah terdapat rimpang. 

Selain itu ada juga sebagian pteridophyta yang batangnya tampak hingga 

ada yang memiliki cabang 

c. Daun (Folium) 

Daun pteridophyta dibedakan menjadi dua jenis yaitu mikrofil (daun 

dengan ukuran kecil) dan makrofil (berukuran seperti daun pada 

umumnya). Daun berfungsi sebagai organ fotosintesis yang tipis, lebar dan 

berwarna hijau dikarenakan memiliki klorofil (Mentari, 2019). 

 

Gambar II.2.1 Struktur Morfologi Tumbuhan Paku (Jones, 1987) 

 Pteridophyta dapat berkembangbiak secara generatif dan vegetatif. Secara 

generatif  pteridophyta akan menyatukan spermatozoid dan ovum dan secara 

vegetatif pteridophyta menghasilkan spora. Fase hidup pteridophyta melalui  

metagenesis meliputi dua fase diantaranya fase gametofit dan fase sporofit. Fase 

gametofit pada Pterydophyta ditandai dengan adanya protalium yang jatuh dari 

spora, kemudian protalium tumbuh menjadi anteridium dan arkegonium. Proses 
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pembuahan perlu bantuan air sebagai media spermatozoid yang selanjutnya akan 

menuju arkegonium, kemudian ovum yang terbuahi akan berkembang menjadi 

zigot yang akan menjadi tumbuhan paku baru (Gambar II.1.2). Zigot akan 

mengalami pembelahan mitosis pada arkegonium yang selanjutnya akan menjadi 

embrio dan zigot yang terbentuk akan membelah diri menjadi empat bagian yang 

akan berkembang menjadi akar, batang, daun, dan kaki sporofit muda (Pusmanti, 

2017). Sedangkan pada fase sporofit adalah pteridophyta  itu sendiri. Fase 

gametofit pteridophyta  memiliki usia yang relatif pendek dan akan mati setelah 

sporofit terbentuk (Nurchayati, 2016). Berdasarkan siklus hidupnya fase 

pertumbuhan Pterydophyta yang paling dominan ialah fase sporofit dibandingkan 

fase gametofit. 

 Berdasarkan jenis sporanya pteridophyta dibedakan menjadi pteridophyta 

homospora, heterospora dan pteridophyta  peralihan. Pteridophyta homospora 

menghasilkan ukuran spora yang sama serta tidak bisa dibedakan, contohnya paku 

kawat (Lycopodium sp.), pteridophyta heterospora menghasil spora yang berbeda 

ukurannya, mikrospora yaitu spora jantan dan makrospora yaitu spora betina 

seperti Selaginella sp. Pteridophyta peralihan menghasilkan dua jenis spora 

dengan ukuran yang sama misalnya Equisetum debile (paku ekor kuda) (Anas, 

2016).  
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Gambar II. 2.2 Metagenesis Tumbuhan Paku (Sianturi, 2020) 

 Sebagian besar pteridophyta merupakan homospora yang menghasilkan satu 

jenis spora. Apabila spora pteridophyta telah menempati suatu tempat spora 

tersebut akan berkembang menjadi gametofit kecil berbentuk jantung yang akan 

mencukupi untuk fotosintesis dirinya sendiri. Setiap gametofit memiliki kelamin 

jantan dan betina, tetapi arkegonium dan anteridium akan matang pada waktu 

yang berbeda. Sperma pakis sama seperti semua sperma tumbuhan vaskuler yaitu 

untuk berenang melalui cairan menggunakan flagela yang akan menuju 

anteridium sampai ke sel telur didalam arkegonium yang kemudian akan 

membuahi sel telur. Sel telur yang berkembang akan menjadi sporofit baru. Pada 

permukaan bawah daun sporofil terdapat bintik-bintik yang disebut dengan sorus. 

Setiap sorus ialah kumpulan sporangia dan sporangia akan melepaskan spora yang 

akan menjadi gametofit (Campbell, 2003). 
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Gambar II.2.3 Siklus Hidup Pterydophyta (Campbell, 2008) 

 Pteridophyta memiliki kotak spora atau yang disebut dengan sporangium 

yang dapat menghasilkan spora. Sporangium yang terkumpul dalam satu wadah 

disebut dengan sorus. Sorus yang dilindungi oleh selaput yaitu indusium. Spora 

membentuk sori yang merupakan ciri khas dari pteridophyta. Spora yang masih 

muda berwarna hijau, yang tersebar di sepanjang tepi daun (Akbar, 2018). 

Karakteristik sorus dari segi warna, letak, bentuk akan mempengaruhi proses 

penyebaran pteridophyta yang dilakukan oleh spora. Spora sangat efisien dalam 

penyebaran pteridophyta karena dapat mencapai tempat-tempat yang jauh dengan 

bantuan angin serta spora diproduksi dalam jumlah banyak. Pola penyebaran 

pteridophyta tergantung pada sifat fisik kimia lingkungan, maupun keistimewaan 

biologis masing-masing individu (Mardiyah et al., 2016).  

 Spora pteridophyta jika terbawa angin dan sampai pada habitatnya maka 

akan berkecambah menjadi benang-benang sel. Setiap pteridophyta akan tumbuh 

menjadi protalus yang tumbuh diatas permukaan tanah dan terikat oleh rizoid 

(Kimbal, 1990). Spora pteridophyta dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu 

monolete (bulat seperti kacang) dan trilete. Ciri-ciri dari setiap spora dapat 

dijadikan landasan untuk membedakan berbagai jenis pteridophyta (Zulfia et al., 

2016). Terdapat enam bentuk spora berdasarkan ukurannya yaitu bentuk spora 

dengan ukuran yang sangat kecil (˂10µm), spora kecil (10−25µm),spora medium

(25−50µm), spora besar (50 − 100µm), spora sangat besar (100−200µm) dan 

spora gigantik (˃200µm) (Marpaung et al., 2016). 
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II.3 Klasifikasi tumbuhan paku 

 Pteridophyta dapat diklasifikasikan  kedalam beberapa kelas diantaranya: 

1. Kelas Psilophytinae (Paku Purba) 

  Kelas ini ialah golongan tumbuhan paku purba yang terdiri dari 2 ordo, 

diantaranya ordo Psilophytales dan ordo Psilotales. Terdiri dari 4 famili 

diantaranya famili Psilotacea dengan contoh: Psilotum nudum, famili 

Rhyniaceae dengan contoh: Rhynia majar, famili Asteroxylaceae 

contohnya: Asteroxylon mockel, dan famili Pseudosporachnaceaedengan 

contoh spesies Pseudosporachnus krejcii.  

 

 

 

 

 

 

 Gambar II.3.1 Psilotum nudum 

 Sumber: http;//majalah1000guru.n

et/2019// 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Polypodiophyta 

Kelas  : Polipodiopsida 

Ordo  : Psilotales 

Famili  : Psilotaceae 

Genus  : Psilotum 

Spesies : Psilotum nudum

Rhynia major

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar II.3.2 Rhynia major 

       Sumber: Yin, 2021 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Rhyniophytina 

Kelas  : Rhyniopsida 

Ordo  : Rhyniales 

Famili  : Rhyniaceae 

Genus  : Rhynia 

Spesies  : Rhynia major 
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Deskripsi : 

Rhynia major merupakan famili dari Rhyniaceae yang memiliki tinggi mencapai 

±½ m tidak mempunyai daun dan akar sejati tetapi mempunyai akar yang berupa 

rizoid. Pteridophyta dari famili ini memiliki sporangium yang agak besar dan 

terletak di ujung batang. Contoh spesies dari famili Rhyniaceae yaitu 

Rhyniamajor, Zoterophyllum myretonianum (Shinta, 2022). 

 

Asteroxylon mockel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.3 Asteroxylon mockel 

Sumber: Safira, 2018 

Kingdom : Plantae 

Clade : Trakeofit 

Clade  : Lycophytes 

Ordo  : Drepanophycales  

Famili  : Asteroxylaceae 

Genus  : Asteroxylon 

Spesies :Asteroxylon mockel 

 

 

 

Deskripsi :  

Famili Asteroxylon memiliki tinggi mencapai ± 1,5 m serta memiliki tonjolan-

tonjolan yang dapat disebut mikrofil. Sebagian anggota famili Asteroxylon sudah 

mempunyai empelur stelenya dapat berupa sifonostele. Contoh spesies dari famili 

ini adalah Asteroxylon mackei dan Asteroxylon erberfeldense (Shinta, 2022). 
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Pseudosporochnus krejcii 

 

 

 

 

 

 

 

 

GambarII.3.4 Pseudosporachnus 

                      krejcii 

Sumber: Trivedi, 2016 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas : Psilophytinae 

Ordo : Cladoxylopsids 

Famili : Pseudosporochnaceae 

Genus :Pseudosporochnus  

Spesies :Pseudosporachnus krejcii 

 

 

 

Deskripsi :  

Suku Pseudosporrochnaceae memiliki batang yang tebal dan berumbi, 

percabangannya dibagi menjadi beberapa cabang. Suku ini sangat mirip dengan 

alga, namun batangnya bersifat vaskuler. Tumbuhan suku ini mempunyai 

sporangium yang berbentuk oval dan terletak diujung percabangan, suku ini 

memiliki satu marga yaitu Pseudeusporachnus (Shinta, 2022). Suku ini memiliki 

memiliki sporofit seperti pohon, tidak berakar, sebagian cabang muncul dari 

sumbu utama dan batang dengan mempunyai anatomi yang kompleks (Trivedi, 

2016). 

2. Kelas Lycopodinae (Paku Kawat) 

Kelas ini disebut juga dengan paku kawat karena kaku seperti kawat, kelas 

ini terdiri dari 4 ordo yaitu ordo Lycopodinales dengan famili Lycopodineae 

contoh spesiesnya: Lycopodium cemuum L. Clavatum ordo Selaginellales famili 

Salginellaceae contoh spesies: Salaginella plana, ordo Lepidodendrales famili 

Lepidodendraceae contohnya Lepidodendron vasculare, dan ordo Isoetales famili 

Isoetaceae contohnya Isotes lacustris (Mulyadi, 2014). Kelas Lycopodiae 

mempunyai akar dan batang yang bercabang serta menggarpu, memiliki daun 

yang kecil, bertulang satu, dan tidak bertangkai. Golongan kelas ini umumnya 

masih hidup pada tempat yang lembab. 
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Gambar II.3.5 Lycopodium clavatum L.     

Sumber: Sianturi, 2020 

Kingdom  :Plantae 

Divisi  : Lycopodiophyta 

Kelas : Lycopodiopsida 

Ordo  : Lycopodiales 

Famili  : Lycopodiaceae 

Genus  : Lycopodium 

Spesies  :Lycopodium clavatum L. 

 

Salaginella plana ( Paku Rane ) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.6 Sellaginella plana 

Sumber: Idris, 2019 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Lycopodiophyta 

Kelas : Isoetopsida 

Ordo : Selaginellales 

Famili : Selaginellaceae 

Genus : Selaginella 

Spesies : Sellaginella plana 

 

Deskripsi : 

Tumbuhan paku ini memiliki habitat teresterial, pada bebatuan atau pada tebing 

sungai, menyukai kelembaban, berdaun tunggal dengan bentuk daun menjari serta 

ujung yang meruncing. Warna daun yang hijau muda hingga hijau tua, memiliki 

permukaan daun yang halus serta urat daun menyirip, memiliki akar serabut yang 

menjalar diatas tanah. Di sepanjang pinggiran daun terletak sorus yang berwarna 

coklat dan berbentuk bulat (Idris, 2019). Tumbuhan paku ini memiliki ciri 

berdaun kecil tidak bertangkai. Habitus selaginella ialah perdu yaitu memiliki 

ciri-ciri pendek, berkayu, memiliki percabangan langsung biasanya memiliki 

tinggi sekitar 1 m ( Rizky, 2018). 
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Lepidodendron vasculare 

 

 

 

 

 

 

 

GambarII.3.7 Lepidodendron vasculare 

Sumber: Tjitrosoepomo, 2011 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Pteridophyta 

Kelas : Lycopodiopsida 

Ordo : Lepidodendrales 

Famili  : Lepidodendraceae 

Genus  : Lepidodendron 

Spesies : Lepidodendron vasculare 

 

Deskripsi : 

Pterydophyta bangsa ini telah punah, memiliki ciri-ciri daunnya bangun jarum, 

memiliki lidah-lidah, jenis tumbuhan ini jarang sekali menampakkan 

percabangannya yang menggarpu. Gugurnya daun akan meninggalkan bekas yang 

menonjol yaitu ciri khas dari tumbuhan bangsa ini (Sunarti, 2014). Tumbuhan 

bangsa ini memiliki kambium vaskuler yang berbeda. 

 

Isotales lacustris 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.8 Isotales lacustris 

Sumber: Yunita, 2021 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Lycopodiophyta 

Kelas  : Isotopsida 

Ordo  : Isotales 

Sub Ordo : Aspleniinenae 

Famili  : Isotaceae 

Genus  : Isotales 

Spesies : Isotales lacustris 
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Deskripsi : 

Isotales lacustris adalah tumbuhan paku yang dapat ditemukan tumbuh menempel 

di pohon-pohon Isotales lacustri merupakan famili dari Isotaceae dengan 

karakteristik tulang daun tidak nampak, bentuk daun yang oval serta agak 

membulat, spora tumbuhan paku ini terdapat pada ujung daun dan memiliki akar 

serabut (Komaria, 2015). 

 

3. Kelas Equisetinae (Paku Ekor Kuda)  

Kelas ini ialah golongan paku ekor kuda. Paku kelas ini terdiri dari 3 ordo 

yaitu ordo Equisetales dengan famili Equisetacea contoh spesiesnya Equisetun 

debile, Sphenophyllales contohnya: Sphenophyllum cuneifollium, dan ordo 

Protoarticulatales (Mulyadi, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.9 Equisetum debile 

Sumber: Sianturi, 2020 

Kingdom  : Plantae 

Divis  : Pteridophyta 

Kelas  : Equisetopsida 

Ordo  : Equisetales 

Famili  : Equisetaceae 

Genus  : Equisetum 

Spesies  : Equisetum debile 
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Sphenophyllum cuneifollium 

 

 

 

 

 

 

 

 

GambarII.3.10 Sphenophyllum 

cuneifollium 

Sumber: Tjitrosoepomo, 2011 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Equisetopsida 

Ordo  : Sphenophyllales 

Famili  :Sphenophyllaceae 

Genus  : Sphenophyllum 

Spesies  : Sphenophyllum 

cuneifollium 

 

 

 

Deskripsi : 

Pteridophyta bangsa ini dikenal sebagai fosil, memiliki daun yang menggarpu, 

memiliki batang yang tebal dan beruas panjang, memiliki satu berkas pengangkut. 

Pada bagian kayu terdapat trakeida noktah halaman dan trakeida jala. Sporofil 

menyerupai Equisetum sebagiannya bersifat isospor dan sebagian heterospor, 

contoh spesies dari ordo Spehophyllales adalah Spheophyllum cuneifolium, 

Spheophyllum dawsoni, Spheophyllum fertile (Sunarti, 2014). 

4. Kelas Filicinae (Paku Sejati)  

 Pterydophyta kelas ini ialah golongan dari paku sejati. Kelas ini  terdiri 

dari 3 anak kelas diantaranya anak kelas Eusporangiate, Leptosporangiate 

Hydropterides. Anak kelas Eusporangiate terdiri atas 2 ordo yaitu ordo Ophoglos

sales dan ordo Marattiales. Anak kelas Leptosporangiate terdiri dari 10 ordo yaitu

ordo Osmundales, Shizacales, Gleicheniales, Matoniales, Loxomales, Hymenophy

llales, Dicksoniales, Thyrsopteridales, Chyatheales dan ordo Polipodiales. Subkel

as Leptosporangiate adalah genus yang tersebar luas diseluruh muka bumi. 
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   Kingdom  : Plantae 

   Divisi   : Polypodiophyta 

    Kelas   : Polipodiopsida 

     Ordo   : Polipodial 

   Subordo  : Polypodiineae 

   Famili   : Tectariaceae  

   Genus   : Tectaria 

Gambar II.3.11 Tectaria cicutaria  Spesies  : Tectaria cicutaria 

Sumber: Sianturi, 2020

Tumbuhan paku memilki beberapa famili, famili Nephrolepidae, 

Aspleniaceae, Polypodiaceae, Devalliaceae, Equisetaceae, Marsileaceae, 

Onocleaceae, Pteridaceae, Isotaceae, Selaginelaceae, dan Famili Lycopodiacea. 

Famili yang paling banyak dijumpai yaitu famili Polypodiaceae (Yunita, 2021). 

Salah satu famili pteridophyta yang memiliki kelompok paling besar yaitu famili 

Polypodiaceae dengan ± 170 genus dan 7000 jenis. Famili Polypodiaceae 

memiliki wilayah distribusi yang luas di dunia khususnya di daerah hutan dan 

daerah dengan kelembaban yang tinggi (Nurchayati, 2016). 

 

Sub kelas Eusporangiate 

Tumbuhan paku yang termasuk kedalam kelas ini pada umumnya 

batangnya lunak tidak berbentuk kayu. Memiliki protalium yang tidak berwarna 

dibawah tanah dan berwarna hijau diatas tanah. Sporangium pada sub kelas ini 

memiliki dinding yang tebal serta kuat dan terdiri dari beberapa lapisan sel, 

memiliki spora dengan ukuran sama besar (Sunarti, 2014). Anak kelas ini dibagi 

menjadi dua yaitu: 
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Bangsa Ophioglossales: Helminthostachys zeylanica 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.12 Helminthostachys 

 zeylanica 

Sumber: Rahmi, 2018 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Psilotopsida 

Ordo  : Ophioglossales 

Famili  : Ophioglossaceae 

Genus  : Helminthostachys 

Spesies  : Helminthostachys 

zeylanica 

 

Deskripsi: 

Helminthostachys zeylanica merupakan ordo dari Ophioglossales familinya 

Ophioglossales yang memiliki 4 genus diantaranya Botrychium, 

Helminthostachys, Mankyua dan Ophioglossum (Silalahi, 2014). Batang 

tumbuhan paku bangsa ini biasanya pendek didalam tanah, untuk mendapatkan 

makanan tumbuhan paku ini dibantu oleh mikoriza yang terdapat pada akarnya. 

Bangsa ini sebagai paku tanah atau epifit (Sunarti, 2014). 

 

Bangsa Marattiales: Angiopteris evecta 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.13 Angiopteris evecta 

sumber: Rahmi, 2018 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Pteridopsida 

Ordo  : Athyriales 

Famili  : Marattiaecae 

Genus  : Angiopteris 

Spesies  : Angiopteris evecta 
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Deskripsi : 

Ordo Marattiales terdiri dari satu suku yaitu Marattiaceae. Tumbuhan ordo ini 

mempunyai daun yang amat besar, sporangiumnya terletak pada sisi bawah daun, 

tidak memiliki cincin (anulus), memiliki dinding yang tebal. Pada umumnya pakis 

ini merupakan pakis tanah yang isospor, memiliki mikoriza endofitik yang tumbuh 

diatas tanah. Marattiaceae memiliki 3 marga diantaranya Christensenia, 

Angiopteris dan Marattia salah satu contoh spesies dari ketiga marga ini adalah 

Angiopteris evecta (Sunarti,2014). 

 

Sub kelas Leptosporangiate(Filices): Nephrolepis biserrata 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.14 Nephrolepis biserrata 

Sumber: Yuskianti, 2018 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Filicinae 

Ordo  : Filicinales 

Famili  : Nephrolepidaecea 

Genus  : Nephrolepis 

Spesies : Nephrolepis biserrata 

Deskripsi : 

Pteridophyta ini adalah jenis pteridophyta yang tumbuh secara epifit dengan 

karakteristik akar rimpang, daun yang rapat, dan urat daunnya tersusun rapat 

(Arini, 2015). Memiliki akar serabut, rimpang menjalar, bercabang banyak, 

memilki warna batang yang coklat, bulat dan berbulu, memiliki sorus yang 

terletak dibagian tepi daun dengan warnanya yang coklat (Idris, 2019). 
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Sub Kelas Hydropterides 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.3.15Marcilea crenata 

Sumber: Yunita, 2021 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Polypodiophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Marsileales 

Famili  : Marsilaceae 

Genus  : Marcilea 

Spesies  : Marcilea crenata 

 

Deskripsi : 

Hydroterides adalah anak kelas dari Filicinae (paku sejati). Hydroterides 

mempunyai sifat yang berbeda dari Filicinae. Tumbuhan Hydroterides adalah 

tumbuhan yang hidup di air atau tumbuhan rawa. Hydroterides terdiri dari dua 

suku yaitu Salviniceae dan Marsileaceae. Ciri-ciri Hydroterides (tumbuhan paku 

air) bersifat heterospor, makrosporangium dan mikrosporangiumnya berdinding 

tipis, tidak beranulus, mempunyai satu badan di pangkal daun, sporokarpium 

adalah badan yang mengandung sporangium, makrosporangium akan tumbuh 

menjadi makroprotalium dan arkegonium, mikrosporangium akan tumbuh 

menjadi mikrospotalium bersama anteredium, spora-spora tersebut akan diliputi 

oleh perisporium (Lestari, 2022). 

 

II.4 Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pteridophyta 

 Lingkungan tanah terdiri dari komponen biotik dan abiotik, kedua 

komponen tersebut akan menghasilkan daerah yang dapat dijadikan habitat 

berbagai spesies pteridophyta (Mentari, 2019). Morfologi dan anatomi 

pteridophyta dapat dikendalikan oleh faktor lingkungan dan sifat genetik. Jika 

faktor lingkungan lebih kuat dibandingkan faktor genetik maka pteridophyta yang 

sama dengan kondisi pohon inangnya yang berbeda akan mempunyai morfologi 

serta anatomi yang bervariasi. Tetapi jika faktor lingkungan lebih rendah 
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dibanding faktor genetik walaupun pteridophyta tumbuh pada pohon inang yang 

berbeda maka tetap tidak akan memunculkan variasi. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat diketahui bahwa keanekaragaman pteridophyta yang ditemukan dapat 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan (Norhaifa, 2022). 

 Pteridophyta memiliki waktu berkembangbiak dengan cepat serta sangat 

mudah beradaptasi dengan kawasan hutan dikarenakan pteridophyta menyukai 

tempat yang teduh bahkan tidak ada hambatan yang dapat mengakibatkan 

terganggunya habitat pteridophyta seperti adanya pembukaan lahan pertanian dan 

perumahan (Sari, 2019). Beberapa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pteridophyta diantaranya suhu tanah, pH tanah, cahaya serta 

kelembaban tanah (Mentari, 2019).  

a. Suhu Tanah 

Pteridophyta dapat tumbuh pada kisaran suhu 36°C-45°C, suhu 

dapat mempengaruhi laju evaporasi dan menyebabkan  laju  keefektifan 

air dari organisme tersebut. Suhu yang akan mengontrol peran kimia 

didalam tumbuhan. 

b. pH Tanah 

pH merupakan tingkat keasaman yang diaplikasikan untuk 

menyatakan tingkat asam atau  basa, pada umumnya pH pertumbuhan 

tumbuhan yang normal ialah kisaran pH 4,8 atau lebih.  

c. Cahaya 

Cahaya ialah energi utama setiap makhluk hidup, terutama tanaman 

yang berklorofil. Ada tidaknya cahaya matahari akan berpengaruh 

terhadap siklus fotosintesis. Fotosintesis ialah proses menghasilkan 

sumber zat makanan atau nutrisi yang dibutuhkan untuk memenuhi 

ketersediaan energi bagi pertumbuhan tumbuhan. 

d. Kelembaban Tanah 

Kelembaban tanah merupakan banyaknya air yang tersedia didalam 

tanah, kelembaban  tanah  berperan dalam pertumbuhan pteridophyta. 

Kelembaban tanah yang cocok untuk pertumbuhan pteridophyta 

berkisar 50-80%. 
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II.5 Kelimpahan jenis Pteridophyta 

 Indeks kelimpahan jenis Pteridophyta merupakan jumlah spesies yang 

bertempat tinggal disuatu wilayah. Untuk mengetahui jenis-jenis Pteridophyta 

yang terdapat di Kawasan Air Terjun  Pria Laot berdasarkan perhitungan indeks 

nilai penting, tinggi rendahnya indeks nilai penting dipengaruhi oleh faktor fisik 

lingkungan. Tumbuhan paku dengan indeks nilai penting tertinggi disebut dengan 

dominan disebabkan oleh tingginya kemampuan jenis tumbuhan tersebut dalam 

bersaing dengan tumbuhan lain dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Jika indeks nilai penting mendominasi pada suatu petak maka menunjukkan 

bahwa jenis tersebut mempunyai toleransi terhadap habitatnya (Khamalia, 2018). 

INP dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

a. Kerapatan (K) 

K =
Jumlah individu

Luas petak ukur
 

b. Kerapatan Relatif (KR) 

KR =
Kerapatan suatu jenis

Kerapatan seluruh jenis
 ˟ 100% 

c. Frekuensi (F) 

F =
Jumlah petak penemuan suatu jenis

Jumlah seluruh petak
 

d. Frekuensi Relatif (FR) 

FR =
Frekuensi suatu jenis

Frekuensi seluruh petak
 ˟ 100% 

Keterangan: 

INP : Indeks nilai penting 

KR : Kerapatan relatif 

FR : Frekuensi relatif 

Indeks keanekaragaman jenis akan menjadi penentu terhadap tinggi 

rendahnya suatu spesies pteridophyta yang terdapat di Kawasan Air Terjun Pria 

𝐼𝑁𝑃 = 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓(%) + 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖𝑠 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓(%) 
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Laot. Apabila H′ kurang dari 1 maka keanekaragaman jenis tergolong rendah, jika 

1-3 keanekaragamannya tergolong sedang dan jika lebih dari 3 maka 

keanekaragamannya tergolong tinggi (Khamalia, 2018). Indeks keanekaragaman 

dapat dihitung dengan rumus Shannon-Wiener sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

H’  : indeks keanekaragaman shannor-Wiener 

ni  : Jumlah individu dari suatu jenis ke-i 

N  : Jumlah total individu seluruh jenis  

H’<1 : Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis rendah 

1<H’<3 : Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis sedang 

H’>3 : Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis tinggi 

  Indeks kelimpahan jenis (E) akan dipengaruhi oleh indeks 

keanekaragaman jenis dan banyaknya jenis yang terdapat pada suatu tempat. Nilai 

indeks kelimpahan jenis pteridophyta berada di antara 0–1, bila nilai kelimpahan 

mendekati 1 maka kelimpahan jenis pteridophyta disuatu lokasi semakin tinggi. 

Kelimpahan pteridophyta yang terdapat di kawasan penelitian dapat diukur 

menggunakan rumus indeks Evennes (Odum, 1993). 

 

 

 

 

Keterangan:  

E  : Indeks kelimpahan jenis.  

H’: Indeks keanekaragaman jenis.  

S  : Jumlah dari seluruh jenis. 

 

𝐸 =
𝐻′

𝐿𝑛 𝑆
 

 

H′ = − ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
) 𝑙𝑜𝑔 (

𝑛𝑖

𝑁
)

𝑖=𝑛

𝑖=1
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II.6 Habitat Pteridophyta 

 Pteridophyta dapat tumbuh pada kisaran suhu 36°C hingga suhu maksimum 

45°C (Mentari, 2019). Tumbuhan paku mempunyai jenis yang beragam 

dilingkungan yang sesuai dengan habitatnya. Tumbuhan paku dapat hidup  di 

hutan tropis, subtropis, di tempat-tempat lembab (higrofit), berbagai tempat di air 

(hidrofit), di permukaan batu, tanah, pohon, di tepi pantai sampai ke lereng 

gunung, kecuali daerah kering dan bersalju (Prasani et al., 2021).  

1. Paku epifit 

Epifit ialah tanaman yang tidak hidup ditanah, tapi melekat pada 

pohon, di batu dan sebagainya. Tanaman paku, anggrek, lumut, semak dan 

terna tergolong dalam kelompok tumbuhan epifit. Tumbuhan epifit 

memiliki karakteristik menempel di pohon, bebatuan, tanah dan di 

permukaan hutan yang lembab. Tumbuhan paku epifit dapat hidup pada 

ketinggian 800-1000 dpl. Tumbuhan paku epifit bukan tumbuhan parasit 

untuk pertumbuhannya tumbuhan paku epifit berfotosintesis. Tumbuhan 

paku epifit  juga memiliki fungsi sebagai tempat hidup semut dipohon. 

Berbagai jenis tumbuhan epifit akarnya melingkar disepanjang dahan 

tumbuhan. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Class   : Polypodiopsida 

Ordo   : Polypodiales 

Famili  : Aspleniacea 

Genus   : Asplenium 

Spesies : Asplenium nidus 

Gambar II.6.1 (Asplenium nidus) 

Sumber: Agatha, 2019

Asplenium nidus tergolong famili Aspleniaceae, pakis jenis ini 

memiliki karakteristik akar berserabut dengan rimpang tegak, memiliki 

tangkai daun yang bulat dan berwarna coklat kehitaman. Pakis ini 

mempunyai daun tunggal yang tersusun melingkar dan berimpitan, ujung 
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daun, pangkal daun meruncing, tepi daun rata. Permukaan daunnya licin, 

tangkai Asplenium nidus pendek dan ditutupi oleh bulu-bulu halus (Majid 

et al., 2022). 

2. Paku terestrial 

Pteridophyta teresterial ialah jenis pteridophyta berhabitat di tanah. 

Tanaman jenis teresterial  banyak di dunia ini karena hidup secara 

alami. 

      Kingdom  : Plantae 

      Divisi    : Pteridophyta 

Class   : Pteridopsida 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Pteridaceae 

Genus    : Pteris 

Spesies  : Pteris biaurita 

Gambar II.6.2 (Pteris biaurita) 

 Sumber: Agatha, 2019

Pakis diatas memiliki ciri-ciri akar berserabut dengan rimpang 

tegak, memiliki tangkai daun yang bulat, daun berwarna hijau muda 

dengan permukaan daunnya yang licin. Pteridophyta ini mempunyai 

pinggiran daun terbelah dan ujung daun yang runcing, memiliki 

susunan daun sejajar. Jenis pteridophyta ini terdapat pada tebing tanah 

yang dekat air (Majid et al., 2022). 

3. Paku aquatik 

Tumbuhan air (hidrofit) adalah tumbuhan yang bisa bertahan hidup 

didaerah perairan (Karimah, 2020). 
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      Kingdom : Plantae 

Divisi  : Lycopodiophyta 

Kelas   :  Isoetopsida 

Ordo   : Selaginellales 

Famili   : Selaginellaceae 

Genus   : Selaginella 

Spesies          : Selaginella pallescens 

Gambar II.6.3 (Selaginella pallencens) 

Sumber: Agatha, 2019

Selaginella Sp memiliki karakteristik akar serabut dengan rimpang 

menjalar. Tangkai daun pakis ini berbentuk bulat dan berwarna hijau muda serta 

permukaan daunnya yang licin. Pakis ini memiliki tepi daun rata, ujung daun 

runcing, serta pangkal daunnya bulat. Pteridophyta ini memiliki susunan daun 

berseling dan habitat pakis ini dapat ditemukan di tanah bahkan ada yang hidup di 

air (Majid et al., 2022). 

Pteridophyta ketika berada ditempat yang kering pertumbuhannya akan 

terbatas karena untuk tumbuh dengan baik pteridophyta membutuhkan tempat 

yang lembab dikarenakan pteridophyta sangat memerlukan air untuk melakukan 

proses pembuahan (Idris et al., 2019). Pteridophyta yang terdapat di hutan 

umumnya adalah pteridophyta yang menyukai naungan. Pteridophyta dihutan 

terlindung dari panas, angin kencang sehingga intensitas cahaya nya kurang dan 

memiliki kelembaban yang tinggi (Rizky, 2018). 

 

II.7 Kawasan Air Terjun Pria Laot 

 Air Terjun Pria Laot berlokasi di Desa Pria Laot sekitar 12 km dari pusat 

Kota Sabang (Sunarta, 2017). Sabang juga memiliki sebuah PDAM yang berdiri 

pada tahun 1986 dengan sebutan PDAM Tirta Aneuk Laot yang digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan air bersih pada saat komunitas belanda berada di Sabang. 

PDAM Tirta Aneuk Laot terletak di Jl. P. Diponegoro No. 24 Kota Sabang (Rina, 

2020). PDAM Tirta Aneuk Laot berasal dari lima sumber air yaitu Krueng Pancu, 
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Lhueng Angen, Gapang, Danau Aneuk Laot dan Sungai Pria Laot yang bersumber 

dari Air Terjun Pria Laot, aliran dari air terjun dibuat aliran seperti sungai  

(Maifira, 2020). Air Terjun Pria Laot mempunyai beragam jenis tumbuhan 

dikarenakan lingkungannya cocok bagi tumbuhan seperti Ficus sp (Peniwidiyanti, 

2018). 

 Kota sabang terletak antara 5°46’28”-5°54’28” LU dan 95°13’12”-95°22’36” 

BT dengan ketinggian 28 meter diatas permukaan laut. Kota sabang terdiri dari 

lima pulau  yaitu Pulau Weh, Pulau Rondo, Pulau Rubiah, Pulau Seulako dan 

Pulau Klah (Khairunnas, 2020). Kecamatan Sukajaya adalah salah satu 

Kecamatan di Kota Sabang dengan luas wilayah 73 km2 dan sebesar 0,50% dari 

total keluasan pulau sabang. Salah satu Gampong yang terdapat di Kecamatan 

Sukajaya adalah Gampong Batee Shoek yang memiliki luas wilayah 14 Km2 

(Khalis, 2018). Berdasarkan survey awal Air Terjun Pria Laot secara geografis 

terletak pada 05˚34.857’ lintang utara - 095˚21.964’ lintang timur dan 05˚49.844’ 

- lintang utara 095˚18,209’ lintang timur. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Keuchik Desa Batee Shoek pada 

bulan April 2023 mengenai Air Terjun Pria Laot dapat diketahui bahwasanya air 

terjun pria laot merupakan salah satu wisata alam yang banyak diminati oleh 

wisatawan karna selain terletak di dalam hutan air terjun ini memiliki air yang 

sangat jernih dan merupakan salah satu sumber mata air di Kota Sabang dan juga 

terdapat PDAM dengan sebutan PDAM Tirta Aneuk Laot yaitu air yang berasal 

dari Air Terjun Pria Laot. Air Terjun tersebut memiliki keindahan alam yang luar 

biasa dan beragam tumbuhan tumbuh dengan baik, walaupun jarak untuk 

menempuh ke air terjun memakan waktu 30 menit jalan kaki dengan jalan setapak 

yang dikelilingi oleh perkebunan warga tetap banyak wisatawan yang berkunjung 

ke air terjun. 

 Berdasarkan pernyataan Bapak Keuchik Desa Batee Shoek Kota Sabang 

tentang keindahan Air Terjun Pria Laot dan telah dilakukan survey awal 

bahwasanya kawasan tersebut adalah kawasan hutan tropis dengan ciri kerapatan 

yang tinggi dan kelembaban yang tinggi. Vegetasi tumbuhan dapat tumbuh 

dengan baik di kawasan tersebut, salah satu tumbuhan yang tumbuh dengan subur 

di kawasan tersebut adalah tumbuhan paku. Tumbuhan paku dapat tumbuh 



32 

 

 

 

dengan baik pada kondisi lingkungan yang memiliki kelembaban yang tinggi, 

adanya perbedaan variasi pohon yang sangat mempengaruhi keberagaman 

tumbuhan paku dan banyaknya air (Surfiana, 2018). Pada Air Terjun Pria Laot ini 

terdapat aliran sungai yang menjadi salah satu faktor kondisi yang baik untuk 

pertumbuhan tumbuhan paku. 

 

II.8 Identifikasi Pteridophyta 

 Identifikasi berasal dari kata identik yang berarti sama. Identifikasi 

tumbuhan merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan nama 

tumbuhan dan habitat tumbuhan tersebut. Mengidentifikasi tumbuhan yang telah 

dikenal membutuhkan bantuan dari orang lain seperti adanya buku-buku flora, 

herbarium, kunci identifikasi dan lembar identifikasi (Fitriani & Wardianti, 2014). 

Menurut Yudianto (2007) langkah-langkah yang diperlukan dalam mengidentifika

si tumbuhan paku membutuhkan bantuan orang lain, membutuhkan buku-buku 

flora, monografi, herbarium, kunci determinasi dan membutuhkan lembar 

identifikasi jenisnya. 

 Setiap makhluk hidup memiliki karakteristik tersendiri yang akan 

membedakan dengan tumbuhan lain, seperti halnya tumbuhan paku yang memiliki 

karakteristik daun mudanya menggulung dan tidak berbunga, karakteristik ini 

sangat diperlukan dalam mengklasifikasi suatu makhluk hidup agar memudahkan 

kita untuk mengenal tumbuhan tersebut. Identifikasi adalah proses awal dalam 

mengklasifikasikan suatu tumbuhan (Yunita, 2021). Identifikasi pteridophyta 

dilakukan dengan memperhatikan karakter morfologi pteridophyta seperti akar, 

batang, daun dan spora. Jika pada suatu pteridophyta tidak ditemukan spora maka 

identifikasi hanya dilakukan pada karakter morfologi vegetatifnya saja (Ceri et al., 

2014). Identifikasi pteridophyta memiliki tujuan untuk penamaan pteridophyta 

hingga spesiesnya. Spesies pteridophyta dapat ditentukan melalui organ vegetatif 

dan generatif. Organ reproduksi Pteridophyta dibagi kedalam dua bagian pokok 

yaitu organ vegetatif ada akar, batang, dan daun. Organ generatif ada spora, 

sporangium, anteridium, dan arkegonium. Pteridophyta mempunyai sistem 

pembuluh dan dapat bereproduksi dengan menghasilkan spora (Pranita et al., 

2017). 
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 Karakteristik pteridophyta ada pada morfologi spora. Spora adalah  

penentu penamaan jenis pteridophyta. Fase perkembangbiakan generatif 

pteridophyta yaitu spora yang terdapat didalam sporangium. Ciri spora yang bisa 

dilihat untuk menentukan jenis pteridophyta yaitu ukuran, bentuk, jenis apertura 

dan tipe ornamentasi yang terletak pada eksin. Spora pteridophyta memiliki 

bentuk ukuran yang bermacam-macam diantara spora satu dengan yang lain, 

tetapi sebagian besarnya berbentuk bilateral, isobilateral dan tetrahedral. 

Pteridophyta mempunyai dua lapisan dinding spora, yaitu eksin (dinding luar) dan 

intin (dinding dalam). Daerah eksin yang terbuka serta tipis dapat dikatakan 

apertura (Pranita et al., 2017). Apertura merupakan area berdinding tipis pada 

bagian eksin yang akan menjadi tempat tumbuhnya tunas baru, spora mempunyai 

apertura dan ada yang tidak mempunyai apertura. Apertura tertutupi ornamentasi 

(membran yang halus). Ornamentasi atau permukaan dinding spora memiliki 

bentuk yang berbeda dan bisa dijadikan ciri khas dalam mengidentifikasi 

pteridophyta (Marpaung et al., 2016). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1 Tempat dan Waktu  

 Penelitian ini dilakukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang. 

Secara geografis Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang terletak pada 

05˚34.857’-05˚49.844’ Lintang Utara dan 095˚21.964’- 095˚18,209’ Lintang 

Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember  2023. Identifikasi dan 

analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Botani Gedung Multifungsi 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian 

III.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini ialah tumbuhan paku yang terdapat di Kawasan 

Air Terjun Pria Laot, Sabang. Pteridophyta yang akan diidentifikasi yaitu 

Pteridophyta yang terdapat didalam plot yang akan dijadikan objek penelitian. 

III.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: GPS (Global 

Positioning System), soil tester, lux meter, pH meter, thermo hygrometer, pisau, 

alat tulis, gunting, triplet, dan kamera. Sedangkan bahan yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah alkohol 70%, label nama, plastik, lem kertas, koran, plastik 

bening, HVS dan tumbuhan paku. 

III.4 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif atau metode jelajah, 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling yaitu 

diambil tumbuhan paku yang terdapat pada plot yang telah ditentukan. Penelitian 

ini menggunakan 10 plot pengamatan (Ermayani, 2021) dengan ukuran plot 

10×10 m (Sulastri, 2019). Metode ini bertujuan untuk mengetahui jenis, 

penyebaran dan kelimpahan pteridophyta yang akan diamati. Pada penelitian ini 

menggunakan data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan seperti 

pengukuran faktor fisik (temperatur, kelembaban, pH, dan intensitas cahaya) 

sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku ataupun jurnal 

(Hanin, 2017). 

III.5 Prosedur Kerja 

Prosedur kerja pada penelitian ini ialah dengan menentukan lokasi 

penelitian, plot 1 diposisikan dekat dengan air terjun dikarenakan pusat utama 

penelitian yaitu di kawasan air terjun, plot dibuat disepanjang aliran sungai 

dikarenakan peletakan plot menggunakan metode jelajah,  dimana  plot dibuat 

berdasarkan letak sampel yang berada di sepanjang aliran sungai. Panjang sungai 

dari plot 1-10 ialah 300 m dan terdapat 10 plot disepanjang aliran sungai. 

Pengambilan sampel yang terdapat dalam setiap plot (dengan menghitung jenis 

tumbuhan paku yang didapat) kemudian difoto dan diambil menggunakan pisau 

untuk dilakukan identifikasi lebih lanjut di Laboratorium, identifikasi dilakukan 

dengan melihat karakteristik tumbuhan paku, morfologi tumbuhan paku yang 

meliputi daun (warna daun, panjang daun, lebar daun) dan batang (bentuk batang 

dan permukaan batang). Selanjutnya sampel tumbuhan paku yang sudah didapati 

dari lapangan dibandingkan dengan ciri-ciri dan beberapa sumber buku seperti 

buku Botani Tumbuhan (Hasanuddin dan Mulyadi, 2018), buku Eksplorasi 

Tumbuhan Paku (Sianturi et al., 2020), Panduan Lapangan Tentang Paku-Pakuam 

di Taman Margasatwa Ragunan (Agatha, 2019), Plant identification dan jurna-

jurnal lain yang berkaitan yang dapat membantu  mengetahui jenis pteridophyta 

apa saja yang terdapat dalam beberapa plot penelitian.  
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III.6 Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah dengan menghitung indeks nilai penting 

tumbuhan paku. Untuk mengetahui jenis pteridophyta apa saja yang terdapat di 

Kawasan Air Terjun Pria Laot berdasarkan indeks nilai penting. INP dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

e. Kerapatan (K) 

K =
Jumlah individu

Luas petak ukur
 

b. Kerapatan Relatif (KR) 

KR =
Kerapatan suatu jenis

Kerapatan seluruh jenis
 ˟ 100% 

c. Frekuensi (F) 

F =
Jumlah petak penemuan suatu jenis

Jumlah seluruh petak
 

d. Frekuensi Relatif (FR) 

FR =
Frekuensi suatu jenis

Frekuensi seluruh petak
 ˟ 100% 

 

Keterangan: 

INP : Indeks nilai penting 

KR : Kerapatan relatif 

FR  : Frekuensi relatif 

Tinggi rendahnya indeks nilai penting di pengaruhi oleh faktor fisik 

lingkungan seperti suhu udara, suhu tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara 

dan intensitas cahaya. Tumbuhan paku dengan indeks nilai penting tertinggi 

disebut dengan dominan disebabkan oleh tingginya kemampuan jenis tumbuhan 

tersebut dalam bersaing dengan tumbuhan lain dan menyesuaikan diri dengan 

𝐼𝑁𝑃 = 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓(%) + 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖𝑠 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓(%) 
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lingkungannya. Jika indeks nilai penting mendominasi pada suatu petak maka 

menunjukkan bahwa jenis tersebut mempunyai toleransi terhadap habitatnya 

(Khamalia, 2018). 

Indeks keanekaragaman jenis akan menjadi penentu terhadap tinggi 

rendahnya suatu spesies pteridophyta yang terdapat di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot. Apabila H′ kurang dari 1 maka keanekaragaman jenis tergolong rendah, jika 

1-3 keanekaragamannya tergolong sedang dan jika lebih dari 3 maka 

keanekaragamannya tergolong tinggi (Khamalia, 2018). Indeks keanekaragaman 

dapat dihitung dengan rumus Shannon-Wiener sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

H’  : indeks keanekaragaman shannor-Wiener 

ni  : Jumlah individu dari suatu jenis ke-i 

N  : Jumlah total individu seluruh jenis 

H’<1 : Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis rendah 

1<H’<3 : Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis sedang 

H’>3 : Menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis tinggi 

  Indeks kelimpahan jenis (E) akan dipengaruh oleh indeks keanekaragaman 

jenis dan banyaknya jenis yang terdapat dalam suatu tempat. Nilai indeks 

kelimpahan jenis pteridophyta berada di antara 0–1, bila nilai kelimpahan 

mendekati 1 maka kelimpahan jenis pteridophyta disuatu lokasi semakin tinggi. 

Kelimpahan pteridophyta yang terdapat di kawasan penelitian dapat diukur 

menggunakan rumus indeks Evennes (Odum, 1993). 

 

 

 

 

H′ = − ∑ (
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Keterangan:  

E  : Indeks kelimpahan jenis.  

H’: Indeks keanekaragaman jenis.  

S  : Jumlah dari seluruh jenis. 

Nilai indeks kelimpahan berkisar antara 0-1 dengan kategori sebagai berikut: 

0<E ≤ 0,4   : kelimpahan rendah 

0,4 <E≤ 0,6  : kelimpahan sedang 

0,6 < E ≤ 1,0  : kelimpahan tinggi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐸 =
𝐻′
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Jenis-jenis Pteridophyta yang Terdapat di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot Kota Sabang 

 Berdasarkan penelitian pada Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot dapat 

diketahui bahwa jumlah tumbuhan paku keseluruhannya terdiri dari 24 jenis 

spesies dari 14 famili dengan jumlah spesies keseluruhannya 1184 spesies. 

Spesies Pteridophyta yang di temukan di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot 

Kota Sabang dengan melakukan penelitian pada setiap titik pengamatan yang 

telah ditentukan. Hasil data lengkap penelitian tentang jenis-jenis pteridophyta 

yang telah ditemukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot dapat dilihat pada tabel  

berikut : 

Tabel IV.1 Jenis-jenis Pteridophyta yang Terdapat di Kawasan Air Terjun  Pria 

Laot Kota Sabang 

No Famili Nama Ilmiah 
Nama 

Daerah 

Nama 

Indonesia  
Jumlah 

1 Aspleniaceae 
Asplenium 

nidus 

Paku 

sarang 

burung 

Paku sarang 

burung 
38 

2 Athyriaceae 
Diplazium 

esculentum 

Pakis 

gulee 
Pakis sayur 12 

3 Blechnaceae 
Stenochlaena 

palustris 

Pakis 

lamidi 
Pakis lamidi 6 

4 Cibotiaceae 
Cibotium 

barometz 

Paku 

meuh 
Pakis mas 5 

5 Dryopteridaceae 
Bolbitis 

heteroclita 
Pakis air Pakis air 473 

6 Lygodiaceae 
Lygodium 

circinnatum 

Paku ribu-

ribu 

Paku ribu-

ribu 
18 

7 Marattiaceae 
Pteris cretica 

L. 

Paku rem 

kreta 

Paku rem 

kreta 
12 

8 

Nephrolepidaceae 

Dryopteris 

filix-mas 

Paku 

boston 
Paku boston 6 

9 
Nephrolepis 

biserrata 

Paku 

harupat 

Paku 

harupat 
24 

10 
Onocleaeceae 

Matteccia 

struthiopteris 
Paku sejati Paku sejati 5 

11 Onoclea Paku Paku manik 7 
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sensibilis manik 

12 

Polypodiaceae 

Campyloneuru

m nitidum 
Paku darat Paku darat 16 

13 
Drynaria 

quercifolia 

Pakis 

kepala 

tupai 

Pakis 

kepala tupai 
7 

14 
Microsorum 

punctatum 
Paku kutil Paku kutil 16 

15 
Phymatosorus 

scolopendria 

Paku 

wangi 
Paku wangi 20 

16 Pteris vittata 
Paku rem 

cina 

Paku rem 

cina 
3 

17 
Pyrrosia 

lanceolata 

Paku 

duduitan 

Paku 

duduitan 
3 

18 

Pteridaceae 

Acrotichum 

aureum 
Paku laut Paku laut 7 

19 
Pteris 

tripartita L. 

Paku tiang 

palem 

Paku tiang 

palem 
3 

20 Selaginellaceae 
Selaginella 

tamariscina 
Paku rane Paku rane 7 

21 

Tectariaceae 

Tectaria 

cicutaria L. 

Pakis 

kancing 

Pakis 

kancing 
320 

22 
Tectaria 

heracleifolia  

Pakis 

tombak 

Pakis 

tombak 
136 

23 

Thelypteridaceae 

Macrothelypte

ris toressiana 

Paku 

pedang 

Paku 

pedang 
2 

24 
Phegopteris 

connecticis 

Paku 

kijang 
Paku kijang 38 

  Jumlah       1184 

Tabel IV.1 diatas menunjukkan bahwa 24 spesies Pteridophyta dari 14 

famili dengan jumlah total spesies 1184 individu. Spesies Pteridophyta yang 

banyak ditemukan yaitu Bolbitis heteroclita yang tergolong famili 

Dryopteridaceae dengan jumlah individu 473. Sedangkan spesies Pteridophyta 

yang paling sedikit ditemukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot adalah 

Macrothelypteris toressiana yang tergolong famili Thelypteridaceae dengan 

jumlah 2 spesies. Jumlah komposisi famili dan yang paling dominan pada 

Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot Kota tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar IV.1 Komposisi Persentase Famili Pteridophyta di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot 

Berdasarkan dari gambar komposisi persentase famili pteridophyta di atas 

dapat diketahui bahwasanya terdapat 14 famili dari 1184 individu yang ditemukan 

pada Kawasan Air Terjun Pria Laot. Famili yang paling dominan adalah famili 

Polypodiaceae terdapat 6 spesies pteridophyta yang tergolong famili 

Polypodiaceae yaitu Campyloneurum nitidum, Dynaria quercifolia, Microsorum 

punctatum, Phymatosorus scolopendria, Pyrrosia lanceolata, dan Pteris vittata. 

Sedangkan famili yang sedikit ditemukan yaitu Dryopteridacea, Maratticeae, 

Lygodiaceae, Aspleniaceae, Selaginellacea, Cibotiaceae, Athyriaceae, 

Blechnaceae dengan masing-masing familinya terdiri dari 1 spesies. 

Tabel IV. 2 Persebaran Tumbuhan paku (Pteridophyta) di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot Kota Sabang 

No Nama Ilmiah 
Plot 

Jumlah  Habitat 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Asplenium 

nidus 
- - 8 5 - 4 16 2 - 3 38 Epifit 

2 
Diplazium 

esculentum 
- - - - - - - 

  
12 12 Teresterial 

3 
Stenochlaena 

palustris 
- - - - - - - - 6 - 6 Teresterial 

4 
Cibotium 

barometz 
- - - - - - - - - 5 5 Teresterial 

5 
Bolbitis 

heteroclita 
146 55 97 69 52 32 22 - - - 473 Akuatik 

6 
Lygodium 

circinnatum 
- - 9 2 - - - - 7 - 18 

Teresterial 

 

7 Pteris cretica L. 12 - - - - - - - - - 12 Teresterial 
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Tectariaceae

Thelypteridaceae
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8 
Dryopteris filix-

mas 
- - - - - - - - - 6 6 Teresterial 

9 
Nephrolepis 

biserrata 
- - - - - - - 13 11 - 24 Teresterial 

10 
Matteccia 

struthiopteris 
- - - - - - 5 - - - 5 Teresterial 

11 
Onoclea 

sensibilis 
- - 7 - - - - - - - 7 Teresterial 

12 
Campyloneuru

m nitidum 
- - - - 12 4 - - - - 16 Teresterial 

13 
Drynaria 

quercifolia 
- - - - - 7 - - - - 7 Epifit 

14 
Microsorum 

punctatum 
- - - - 16 - - - - - 16 Epifit 

15 
Phymatosorus 

scolopendria 
- - - - - - - 20 - - 20 Teresterial 

16 Pteris vittata - - - - - - - - - 3 3 Akuatik 

17 
Pyrrosia 

lanceolata 
- - - - - - 3 - - - 3 Epifit 

18 
Acrotichum 

aureum 
- - - - - - - - 7 - 7 Teresterial 

19 
Pteris tripartita 

L. 
- - - - - - - - 3 - 3 Teresterial 

20 
Selaginella 

tamariscina 
- - - - - - 7 - - - 7 Teresterial 

21 
Tectaria 

cicutaria L. 
122 94 51 50 3 - - - - - 320 Teresterial 

22 
Tectaria 

heracleifolia  
52 29 16 12 10 10 7 - - - 136 Teresterial 

23 
Macrothelypteri

s toressiana 
- - - - - - - - - 2 2 Teresterial 

24 
Phegopteris 

connecticis 
- - - - 5 - 19 - 14 - 38 Teresterial 

    332 178 188 138 98 57 79 35 48 31 1184   

 

Berdasarkan Tabel IV.2 dapat diketahui bahwa pola penyebaran 

Pteridophyta yang paling tinggi terdapat pada plot 1 dengan jumlah individu 332 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu udara, pH tanah, kelembaban 

tanah, kelembaban udara dan intensitas cahaya yang sesuai untuk pertumbuhan 

tumbuhan paku sehingga 4 jenis tumbuhan paku dapat tumbuh dengan subur pada 

plot 1. Sedangkan pola penyebaran Pteridophyta yang paling rendah terdapat pada 

plot 10 dengan jumlah individu 31, hal ini disebabkan oleh lokasi yang mendekati 

pemukiman, banyaknya aktivitas masyarakat setempat akan menghambat 

pertumbuhan pteridophyta. 
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IV.1.2 Deskripsi dan klasifikasi jenis-jenis pteridophyta yang terdapat di 

Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang 

1. Famili Aspleniaceae 

a. Pakis Sarang Burung (Asplenium nidus L.) 

Pakis ini disebut juga pakis sarang burung dikarenakan pakis ini hidup 

secara bergerombol menyerupai sarang burung. Pakis ini memiliki daun 

yang panjang diantara tumbuhan paku yang lain, daunnya panjang 

mencapai 30-60 cm dengan lebar daun 10-20 cm. Pakis ini memiliki ujung 

daun runcing, pertulangan daunnya berwarna coklat kehitaman, 

permukaan daunnya licin, bagian bawah daun kasar dikarenakan dibawah 

daun terdapat spora. Pakis sarang burung ini hidup epifit yang menempel 

pada bohon dan ada juga yang hidup di tanah (Syahputra, 2022). 

Klasifikasi pakis ini, menurut plantamor.com (2023) sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypopodiales 

Famili  : Aspleniaceae  

Genus  : Asplenium 

Spesies  : Asplenium nidus L. 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

   Gambar 1V.2 Asplenium nidus L  

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Karlita, 2020) 

 

 

b a 
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2. Famili Athyriaceae 

a. Pakis Sayur (Diplazium esculentum) 

Pakis ini memiliki sistem perakaran serabut, rimpang yang pendek, 

hidup secara merayap. Diplazium esculentum memilik daun yang 

berwarna hijau gelap, tepi daunnya bergerigi, mempunyai batang daun 

berwarna gelap. Daun muda Diplazium esculentum sering digunakan 

sebagai sayuran oleh masyarakat (Anisa, 2022). 

Klasifikasi pakis sayur (Diplazium esculentum) sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae 

Divisi    : Pteridophyta 

Kelas    : Pteridopsida 

Ordo    : Athyriales 

Famili   : Athyriaceae 

Genus   : Diplazium 

Spesies  : Diplazium esculentum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.3 Diplazium esculentum 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Anisa, 2022) 

 

3. Famili Blechnaceae 

a. Pakis Lamidi (Stenochlaena palustris) 

Stenochlaena palustris atau dapat dikenal dengan nama miding ialah 

jenis pakis yang termasuk famili Blechnaceae. Pakis ini dapat tumbuh 

b a 
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pada tempat-tempat terbuka, Stenochlaena palustris memiliki rimpang 

yang berwarna hitam, daun majemuk dengan tersusun daun menyirip dan 

memiliki tangkai yang pendek. Stenochlaena palustris memiliki daun 

muda yang berwarna merah, berstekstur licin serta tipis. Tumbuhan paku 

ini saat dewasa daunnya akan mengalami perubahan warna menjadi hijau 

tua dan tekstur daunnya menjadi lebih tebal (Ceri, 2014). Klasifikasi 

tumbuhan paku Stenochlaena palustris yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Pteridopsida 

Ordo  : Blechnales 

Famili  : Blechnaceae 

Genus  : Stenochlaena  

Spesies  : Stenochlaena palustris 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.4  Stenochlaena palustris 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding 

(Sumber: bs.plantnet.org, 2023) 

 

4. Famili Cibotiaceae 

a. Pakis Mas (Cibotium barometz) 

Cibotium barometz yaitu tumbuhan paku yang dikenal dengan pakis 

simpei atau pakis mas merupakan jenis Pteridophyta yang hidup teresterial 

di hutan primer dan hutan sekunder, pakis ini mempunyai ketinggian 

mencapai 1-5 m. Batang pakis ini tidak memiliki cabang dan tidak 

a b 
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bersisik, pakis ini memiliki sorus yang berbentuk bulat dan terletak di tepi 

daun (Undayani, 2021). 

Klasifikasi pakis ini yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Pteridopsida 

Ordo  : Cyatheales 

Famili  : Cibotiaceae 

Genus  : Cibotium 

Spesies : Cibotium barometz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1V.5  Cibotium barometz 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (https://www.inaturalist.org 

/taxa/194590-Cibotium-barometz/browse_photos) 

 

5. Famili Dryopteridaceae 

a. Pakis Air (Bolbitis heteroclita) 

Bolbitis heteroclita merupakan tumbuhan paku dengan habitat 

teresterial, pakis jenis ini tumbuh dengan baik pada dataran rendah bahkan 

pada daerah pergunungan. Bolbitis heteroclita memiliki rhizoma menjalar 

yang berwarna coklat kehitaman, memiliki tangkai berwarna hijau pucat 

yang tumbuh dari rhizoma. Daun tumbuhan paku ini tergolong kedalam 

daun majemuk dengan susunan daunnya sejajar, pada ujung daun ditutupi 

oleh satu anak daun, ujung setiap anak daun selalu runcing dan tepi 

daunnya sedikit bergelombang (Iswahyudi, 2019). 

a b 



47 

 

 

 

Klasifikasi tumbuhan paku Bolbitis heteroclita yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Polypodiopsida 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Dryopteridaceae 

Genus   : Bolbitis 

Spesies   : Bolbitis heteroclita 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.6 Bolbitis heteroclita 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding  

https://www.inaturalist.org/taxa/428024Bolbitisheteroclita/browse_photos  

 

6. Famili Lygodiaceae 

a. Paku Ribu-ribu (Lygodium circinatum) 

Lygodium circinatum dapat dijumpai pada tempat terbuka yang 

terpapar sinar matahari langsung. Pakis ini dapat dikenal dengan sebutan 

pakis ribu-ribu dan termasuk dalam paku teresterial dengan akar yang 

berwarna coklat. Batang pakis ini berwarna coklat muda, berbentuk bulat 

dan kecil. Ujung daun pakis ini runcing, dengan tepi daunnya bergerigi, 

kuat serta berstekstur tipis. Tumbuhan paku ini tumbuh dengan merambat 

pada tumbuhan lain dan pakis ini berbeda dengan pakis lainnya karena 

pakis ini mempunyai daun yang membelit tumbuhan lain dan akar 

b a 

https://www.inaturalist.org/taxa/428024Bolbitisheteroclita/browse_photos
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rimpangnya menjalar (Tourrahman, 2020). Klasifikasi pakis ini yaitu 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteridopsida 

Ordo   : Schizaeales 

Famili   : Lygodiaceae 

Genus   : Lygodium 

Spesies   : Lygodium circinatum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.7 Lygodium circinatum 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Andiana, 2021) 

 

7. Famili Marattiaceae 

a. Pakis Rem Kreta (Pteris cretica L.) 

Tumbuhan paku Pteris cretica L. merupakan jenis tumbuhan paku 

dengan habitat teresterial, Pteris cretica L. memiliki batang yang tegak 

dan menjalar yang berwarna coklat serta pemukaannya yang halus. Pteris 

cretica L. memiliki daun majemuk menjari, memiliki anak daun sama 

besar yang duduk berhadapan, tepi daunnya berbentuk rata, pangkal daun 

berbentuk bulat, ujung daunnya runcing dan warna daunnya hijau (Taslim, 

2019). 

 

 

a b 
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Klasifikasi tumbuhan paku Pteris cretica L. yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteridopsida 

Subkelas  : Polypoditae 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Pteridaceae 

Genus   : Pteris 

Spesies   : Pteris cretica L. 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.8  Pteris cretica L. 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding  

https://www.inaturalist.org/taxa/977039-Pteris-cretica-laeta 

 

8. Famili Nephrolepidaceae 

a. Paku Harupat (Nephrolepis biserrata) 

Nephrolepis biserrata memiliki akar berbentuk serabut dan berwarna 

coklat, jenis daun sporofil, bangun daun lanset serta ujung daunnya 

runcing. Nephrolepis biserrata memiliki daun yang  tebal, pangkal daun 

yang rata dengan susunan daunnya menyirip dengan letak daun berselang-

seling. Tekstur daun pakis ini kasar, berspora dan terdapat bulu-bulu halus 

yang berwarna coklat (Febriyanti, 2022). Klasifikasi paku harupat 

(Nephrolepis biserrata) yaitu sebagai berikut 

a b 
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Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Famili  : Nephrolepidaceae 

Genus  : Nephrolepis 

Spesies : Nephrolepis biserrata 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.9  Nephrolepis biserrata 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Yunita, 2021) 

 

b. Pakis Boston (Dryopteris filix-mas) 

Pakis ini dikenal dengan pakis boston yang hidup secara teresterial, 

memiliki sistem perakaran serabut yang berwarna coklat kemerahan, pakis 

ini memiliki batang yang berwarna coklat kekuningan dan batangnya 

tumbuh tegak lurus keatas. Daun paku boston ini menyirip ganda, duduk 

anak daun berhadapan, tepi daunnya bergerigi, ujung daunnya runcing dan 

pangkal daunnya berbentuk rata (Taslim, 2019). 

Klasifikasi pakis ini yaitu sebagai berikut: 

Kingdom :Plantae 

Divisi  :Pteridophyta  

Kelas  :Filicopsida 

Ordo  :Polypodiales 

b a 
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Famili  :Nephrolepidaceae 

Genus  :Dryopteris 

Spesies :Dryopteris filix-mas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1V.10 Dryopteris filix-mas 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Sari, 2018) 

 

9. Famili Onocleaceae 

a. Paku Manik (Onoclea sensibilis) 

Tumbuhan paku ini tumbuh teresterial dengan perakaran serabut 

dan daun pakis ini berwarna hijau, bergerigi dengan permukaan daunnya 

kasar, dikarenakan terdapatnya bulu halus pada permukaan daun, spora 

pada pakis ini tidak nampak dikarenakan daunnya termasuk daun steril dan 

batang pakis ini berwarna coklat tua (Yunita, 2021). Klasifikasi Onoclea 

sensibilis yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Kelas : Polypodiopsida 

Ordo : Polopodiales 

Subordo : Aspleniinenae 

Famili  : Onocleaceae 

Genus  : Onoclea 

Spesies : Onoclea sensibilis 

 

 

a b 
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Gambar 1V.11 Onoclea sensibilis 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Yunita, 2021) 

 

b. Paku Sejati (Matteuccia struthiopteris L.) 

Matteuccia struthiopteris L. pakis ini dapat dikenal dengan paku 

sejati yang berhabitat teresterial, pakis ini memiliki akar serabut, batang 

pakis ini tumbuh tegak, bentuk daunnya majemuk, letak anak daun 

berselang-seling dengan warna daunnya yang hijau, memiliki panjang 

daun sekitar 2-3 cm dengan lebar 0,5-1 cm, pada permukaan daun paku 

sejati ini terdapat rambut-rambut halus (Wahyuni, 2022). Klasifikasi pakis 

ini yaitu sebagai berikut: 

  Kingdom : Plantae 

 Divisi  : Traceophyta 

 Kelas  : Polypodiopsida 

 Ordo  : Polypodiales 

 Famili  : Onocleaceae 

 Genus  : Matteuccia 

 Spesies  : Matteuccia struthiopteris L. 

 

 

 

 

b a 
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Gambar 1V.12 Matteuccia struthiopteris L. 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Sari, 2018) 

 

10. Famili Polypodiaceae 

a. Pakis Darat (Campyloneurum nitidum) 

Campyloneurum nitidum merupakan tumbuhan paku yang termasuk 

famili Polypodiaceae, pakis jenis ini memiliki helaian daun tunggal, 

gundul dan sedikit bersisik pada sumbu daun, sorus pada pakis ini terdiri 

dari 2-4 baris yang terletak diantara urat lateral utama dan tumbuh di ujung 

urat. Sebagian besar tumbuhan paku ini bersifat epifit tetapi ada juga yang 

bersifat teresterial (Kurnia, 2023). 

Klasifikasi tumbuhan paku (Campyloneurum nitidum) yaitu sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteridopsida 

Subkelas  : Polypoditae 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Polypodiaceae 

Genus   : Campyloneurum 

Spesies   : Campyloneurum nitidum  

 

 

a b 
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 Gambar 1V.13 Campyloneurum nitidum 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding  

(Sumber: bs.plantnet.org, 2023) 

 

b. Pakis Kutil (Microsorum punctatum L.) 

Microsorum punctatum L. dapat dikenal dengan pakis kutil, Microsorum 

punctatum L. merupakan tumbuhan paku yang berhabitat epifit seperti 

yang tumbuh menempel pada pohon dan pada bebatuan. Pakis ini 

memiliki akar serabut, rimpang tegak dengan ukuran kecil serta pendek, 

mempunyai daun tunggal dengan bentuk daun lanset, daun pakis ini 

berwarna hijau muda, tepi daun rata dan ujung daunnya runcing (Ruma, 

2022). Klasifikasi Microsorum punctatum L. yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteridopsida 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Polypodiaceae 

Genus   : Microsorum  

Spesies   : Microsorum punctatum L. 

 

 

 

b a 
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Gambar 1V.14 Microsorum punctatum L. 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Ruma, 2022) 

 

c. Paku Kepala Tupai (Drynaria quercifolia) 

Tumbuhan paku ini dikenal dengan paku kepala tupai karena memiliki 

bentuk yang unik seperti kepala tupai. Paku jenis ini termasuk paku 

teresterial, Drynaria quercifolia memiliki akar yang memanjat berbentuk 

serabut yang berfungsi untuk menempel pada tumbuhan lain, pakis ini 

memiliki rizoma dengan warna coklat kehitaman serta dipenuhi dengan 

rambut-rambut. Drynaria quercifolia memiliki spora berwarna hijau ketika 

masih muda dan ketika sudah tua berubah menjadi warna coklat 

(Muhaziroh, 2020). Klasifikasi tumbuhan paku ini sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Filicinae 

Ordo  : Polypodiales 

Famili  : Polypodiaceae 

Genus  : Drynaria  

Spesies : Drynaria quercifolia 
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Gambar 1V.15 Drynaria quercifolia 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Ruma,2022) 

 

d. Pakis Duduitan (Pyrrosia lanceolata L.) 

Pakis ini tumbuh secara epifit, memiliki akar rimpang, menjalar, 

mempunyai tangkai daun. Tangkai daun Pyrrosia lanceolata L. Biasanya 

panjang mencapai 9 cm, helaian daun 2,5-3,1 cm, memiliki ujung daun 

yang tumpul. Pangkal daun Pyrrosia lanceolata L. menyempit dan akan 

terlebar ketika di tengah-tengah daun. Sori pada tumbuhan paku ini 

terdapat di sepanjang tepi daun bahkan ada yang menyebar di permukaan 

daun (Handayani, 2017). 

Klasifikasi tumbuhan paku (Pyrrosia lanceolata L.)  yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Filicinae 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Polypodiaceae 

Genus   : Pyrrosia 

Spesies   : Pyrrosia Lanceolata L. 

 

 

a b 
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Gambar 1V.16 Pyrrosia lanceolata L. 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Wulandari, 2018) 

 

e. Pakis Wangi (Phymatosorus scolopendria) 

Pakis ini memiliki sistem perakaran serabut, batangnya berbentuk 

rimpang menjalar dan bersisik kecil. Phymatosorus scolopendria memiliki 

daun berbentuk jari, tangkai daunnya runcing yang letaknya berpasangan. 

Permukaan daun pakis ini halus, dengan ujung daun yang runcing dan 

sorus pada paku wangi ini terletak di ujung daun dengan berbentuk barisan 

yang teratur (Wahyuni, 2022). 

Klasifikasi tumbuhan paku ini yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Pteridopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Famili  : Polypodiaceae 

Genus  : Phymatosorus  

Spesies  : Phymatosorus scolopendria 

 

 

 

 

 

b a 
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Gambar 1V.17 Phymatosorus scolopendria  

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding 

(https://www.trebrown.com/plant_info.php?species=Phymatosorus+scolopendria) 

 

f. Paku Rem Cina (Pteris vittata) 

Pakis ini merupakan jenis pakis yang hidup teresterial. Pakis jenis ini 

memiliki batang yang telah termodifikasi menjadi rimpang pendek dengan 

permukaannya yang bersisik. Sistem percabangan paku ini yaitu 

monopodial dimana tangkai spesies ini mempunyai lekukan dan 

permukaannya  bersisik. Pteris vittata memiliki tipe daun majemuk, 

bangun daun lanset, pangkal daunnya rata, ujung daun runcing, 

pertulangan daunnya menyirip, permukaan daunnya licin, memiliki warna 

daun hijau muda pada bagian bawah dan warna hijau tua pada bagian atas. 

Sorus pada pakis ini berwarna coklat dan terletak dibawah daun tepatnya 

disepanjang tepi daun (Tourrahman, 2020). Klasifikasi pakis ini yaitu 

sebagai berikut: 

Kingdom :Plantae 

Divisi  :Pteridophyta  

Kelas  :Pteridopsida 

Ordo  :Polypodiales 

Famili  :Polypodiaceae 

Genus  :Pteris 

Spesies :Pteris vittata 

a b 
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Gambar 1V.18  Pteris vittata 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Agatha, 2019) 

 

11. Famili Pteridaceae 

a. Paku Tiang (Pteris tripartita) 

Pakis ini ialah salah satu jenis pakis yang digunakan sebagai tanaman 

hias yang biasanya tumbuh berumpun dan berkelompok. Pteris tripartita 

memiliki daun majemuk ganda dan anak daun tersusun seperti payung 

serta ditompangi oleh tangkai daun yang panjang mencapai 80 cm bahkan 

ada yang mencapai 150 cm. Pteris tripartita biasanya tumbuh di tempat 

terbuka serta lembab (Fijridianto, 2011). 

Klasifikasi tumbuhan paku Pteris tripartita yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteridopsida 

Subkelas  : Polypoditae 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Pteridaceae 

Genus   : Pteris  

Spesies   : Pteris tripartita 

 

 

a b 
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Gambar 1V.19 Pteris tripartita 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding 

(Sumber: bs.plantnet.org, 2023) 

 

b. Pakis laut (Acrostichum aureum L.) 

Acrostichum aureum dapat dikenal dengan pakis laut, pakis ini 

termasuk famili dari Pteridaceae, pakis ini mempunyai batang lurus yang 

ditutupi oleh urat besar yang menempel pada bagian pangkal, berwarna 

coklat tua. Pakis ini memiliki pinggiran daun yang tidak rata serta 

bergelombang. Spora pada daun paku ini terletak ditepi daun yang 

tersusun rapi. Pakis laut biasanya digunakan sebagai tanaman hias dan 

obat (Nasution, 2018). 

Klasifikasi tumbuhan paku Acrotichum aureum yaitu sebagai berikut: 

 Kingdom   : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas    : Filicopsida  

Ordo    : Polypodiales 

Famili   : Pteridaceae 

Genus   : Acrotichum 

Spesies   : Acrotichum aureum 
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Gambar 1V.20 Acrotichum aureum L. 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding 

(Nurhalizah, 2021) 

 

12. Famili Selaginellaceae 

a. Paku Rane (Selaginella tamariscina) 

Selaginella tamariscina merupakan jenis pakis yang hidup epifit yaitu 

dapat menempel pada batu dan perpohonan. Pakis jenis ini tumbuh dengan 

merambat, memiliki daun kecil dengan warna hijau terang, bentuk 

daunnya lonjong dengan tepi daun yang rata, letak daun selang-seling 

dengan susunan daun yang sangat rapat dan berhadapan. Pakis ini 

memiliki rimpang menjalar tanpa akar dapat memanjat atau tegak, pakis 

ini dapat ditemukan di tempat yang lembab dan bebatuan. (Wirdawati, 

2021). 

Klasifikasi Selaginella tamariscina adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas  : Lycopodinae 

Ordo  : Selaginellaes 

Famili  : Selaginellaceae 

Genus  : Selaginella 

Spesies : Selaginella tamariscina 

b a 
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Gambar 1V.21 Selaginella tamariscina 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding  

(Wirdawati, 2021) 

 

13. Famili Tectariaceae 

a. Pakis Kancing (Tectaria cicutaria L.) 

Tectaria cicutaria L. memiliki sistem perakaran serabut, pteridophyta 

ini mempunyai rimpang yang panjang serta ramping. Perawakan Tectaria 

cicutaria L. termasuk semak, pakis ini memiliki daun berbentuk lanset, 

semakin ke ujung daunnya semakin kecil dan runcing. Tectaria cicutaria 

L. memiliki warna daun yang hijau, pakis ini memiliki batang yang 

berbentuk bulat dan memiliki batang dengan ukuran yang panjang, pakis 

ini tidak ada percabangan pada batangnya (Anisa, 2022). 

Klasifikasi tumbuhan paku Tectaria cicutaria L. yaitu sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas    : Pteridopsida 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Tectariaceae 

Genus    : Tectaria 

Spesies  : Tectaria cicutaria L. 

 

 

 

a b 
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 Gambar 1V.22 Tectaria cicutaria L. 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Anisa, 2022) 

 

b. Pakis Tombak (Tectaria heracleifolia) 

Tectaria heracleifolia merupakan tumbuhan paku dengan habitat 

teresterial, Tectaria heracleifolia memiliki daun berwarna hijau muda, tepi 

daunnya rata, pangkal daun membulat serta ujung daunnya lancip. 

Pteridophyta jenis ini memiliki batang bulat serta pendek dengan 

berwarna coklat kehitaman, pada satu batang terdiri dari satu daun yang 

bercabang. Klasifikasi tumbuhan paku Tectaria heracleifolia menurut 

Plantamor.com, (2023) 

Kindom  : Plantae   

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas    : Pteridopsida 

Subkelas  : Polypoditae 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Dryopteridaceae 

Genus   : Tectaria 

Spesies   : Tectaria heracleifolia 

 

 

 

 

b a 
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Gambar 1V.23 Tectaria heracleifolia  

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Abadiyah, 2019) 

 

14. Famili Thelypteridaceae 

a. Paku Kijang (Phegopteris connecticis) 

Tumbuhan paku ini memiliki daun majemuk tepi daunnya menoleh ke 

permukaan atas, daunnya berwarna hijau terang serta permukaan atas 

daunnya halus, permukaan bawah dauunya berwarna hijau pucat serta 

berambut tipis. Jenis tumbuhan paku ini dapat ditemukan di tempat yang 

teduh (Ridhwan, 2022). 

Klasifikasi pakis ini yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteridopsida 

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Thelypteridaceae 

Genus   : Phegopteris  

Spesies   : Phegopteris connecticis 

 

 

 

 

a b 
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Gambar 1V.24 Phegopteris connecticis 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding (Anisa, 2022) 

 

b. Paku Pedang (Macrothelypteris torresiana) 

Macrothelypteris torresiana merupakan jenis tumbuhan paku dengan 

habitat teresterial, paku jenis ini memiliki ukuran yang sedang, memiliki 

daun majemuk, berwarna hijau, ukuran daun semakin ke atas semakin 

kecil dan tepi daun bergerigi. Paku ini memiliki batang berbentuk kayu 

dan pada permukaan tangkai terdapat rambut-rambut halus (Imaniar, 

2017). 

Klasifikasi tumbuhan paku ini yaitu sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Famili   : Thelypteridaceae 

Genus  : Macrothelypteris 

Spesies : Macrothelypteris torresiana 

 

 

 

 

 

a b 
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Gambar 1V.25 Macrothelypteris torresiana 

(a) Foto Hasil Penelitian (b) Gambar Pembanding  

(sumber: bs.plannet.org, 2022) 

 

IV.1.3 Indeks Nilai Penting Jenis Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot Sabang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Kawasan Wisata Air 

Terjun Pria Laot dapat diketahui bahwa untuk mengetahui beberapa jenis 

pteridophyta yang terdapat di kawasan air terjun ditentukan oleh indeks nilai 

penting, indeks nila penting akan menentukan besar kecilnya peran setiap jenis 

pteridophyta dalam komunitasnya. Indeks Nilai Penting pteridophyta di Kawasan 

Wisata Air Terjun Pria Laot dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.3 Tabel Indeks Nilai Penting Jenis Pteridophyta di Kawasan Air Terjun         

 Pria Laot Sabang 

No Famili Nama Ilmiah K KR F FR INP 

1 Aspleniaceae 
Asplenium 

nidus 
0,038 3,209 0,6 11,11 14,32 

2 Athyriaceae 
Diplazium 

esculentum 
0,012 0,013 0,1 1,851 2,865 

3 Blechnaceae 
Stenochlaena 

palustris 
0,006 0,506 0,1 1,851 2,358 

4 Cibotiaceae 
Cibotium 

barometz 
0,005 0,422 0,1 1,851 2,274 

5 Dryopteridaceae 
Bolbitis 

heteroclita 
0,43 39,94 0,7 12,96 52,91 

6 Lygodiaceae 
Lygodium 

circinnatum 
0,018 1,52 0,3 5,555 7,075 

7 Marattiaceae 
Pteris cretica 

L. 
0,012 1,013 0,1 1,851 2,865 

a b 
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8 

Nephrolepidaceae 

Nephrolepis 

biserrata 
0,024 2,027 0,2 3,703 5,73 

9 
Dryopteris 

filix-mas 
0,006 0,506 0,1 1,851 2,358 

10 

Onocleaeceae 

Onoclea 

sensibilis 
0,007 0,591 0,1 1,851 2,443 

11 
Matteccia 

struthiopteris 
0,005 0,422 0,1 1,851 2,274 

12 

Polypodiaceae 

Campyloneur

um nitidum 
0,016 1,351 0,2 3,703 5,055 

13 
Microsorum 

punctatum 
0,016 1,351 0,1 1,851 3,203 

14 
Drynaria 

quercifolia 
0,007 0,591 0,1 1,851 2,443 

15 
Pyrrosia 

lanceolata 
0,003 0,253 0,1 1,851 2,105 

16 
Phymatosorus 

scolopendria 
0,02 1,689 0,1 1,851 3,541 

17 Pteris vittata 0,003 0,253 0,1 1,851 2,105 

18 

Pteridaceae 

Pteris 

tripartita L. 
0,003 0,253 0,1 1,851 2,105 

19 
Acrotichum 

aureum 
0,007 0,591 0,1 1,851 2,443 

20 Selaginellaceae 
Selaginella 

tamariscina 
0,007 0,591 0,1 1,851 2,443 

21 

Tectariaceae 

Tectaria 

cicutaria L. 
0,32 27,02 0,8 14,81 41,84 

22 
Tectaria 

heracleifolia  
0,136 11,48 0,7 12,96 24,44 

23 

Thelypteridaceae 

Phegopteris 

connecticis 
0,038 3,209 0,3 5,555 8,765 

24 

Macrothelypt

eris 

toressiana 

0,002 0,168 0,1 1,851 2,02 

  Jumlah   1,184 100 5,4 100 200 

 

Tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa nilai seluruh individu yaitu 

sebanyak 1184. Nilai Kerapatan Relatif (KR) tertinggi terdapat pada pteridophyta 

golongan famili Dryopteridaceae dari spesies Bolbitis heteroclita dengan nilai KR 

39,94% dan INP sebesar 52,91%. Sedangkan nilai KR dan nilai INP paling rendah 

yaitu pada pteridophyta golongan famili Thelypteridaceae dari spesies 

Macrothelypteris toressiana dengan nilai KR 0,168% dan nilai INP sebesar 

2,02%. 
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IV.1.4  Keanekaragaman Jenis Pteridophyta yang Terdapat di Kawasan Air  

Terjun Pria Laot Kota Sabang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Kawasan Wisata Air 

Terjun Pria Laot dapat diketahui bahwa tingkat keanekaragaman pteridophyta 

akan menjadi penentu terhadap tinggi rendahnya suatu spesies yang terdapat di 

Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot. Hasil penelitian keanekaragaman 

pteridophyta di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 Tabel IV.4 Indeks Keanekaragaman Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria    

Laot Sabang 

No Famili Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia  
Jumlah H' 

1 Aspleniaceae Asplenium nidus 
Paku sarang 

burung 
38 0,1651 

2 Athyriaceae 
Diplazium 

esculentum 
Pakis sayur 12 0,0217 

3 Blechnaceae 
Stenochlaena 

palustris 
Pakis lamidi 6 0,0124 

4 Cibotiaceae 
Cibotium 

barometz 
Pakis mas 5 0,0256 

5 Dryopteridaceae 
Bolbitis 

heteroclita 
Pakis air 473 0,9176 

6 Lygodiaceae 
Lygodium 

circinnatum 
Paku ribu-ribu 18 0,179 

7 Marattiaceae Pteris cretica L. Paku rem kreta 12 0,1976 

8 

Nephrolepidaceae 

Nephrolepis 

biserrata 
Paku harupat 24 0,0488 

9 
Dryopteris filix-

mas 
Paku boston 6 0,0302 

10 

Onocleaeceae 

Onoclea sensibilis Paku manik 7 0,1883 

11 
Matteccia 

struthiopteris 
Paku sejati 5 0,1829 

12 

Polypodiaceae 

Campyloneurum 

nitidum 
Paku darat 16 0,1046 

13 
Microsorum 

punctatum 
Pakis kutil 16 0,0922 

14 
Drynaria 

quercifolia 

Paku kepala 

tupai 
7 0,0798 

15 
Pyrrosia 

lanceolata 
Paku duduitan 3 0,0744 

16 
Phymatosorus 

scolopendria 
Paku wangi 20 0,0721 

17 Pteris vittata Paku rem cina 3 0,0566 



69 

 

 

 

18 

Pteridaceae 

Pteris tripartita L. 
Paku tiang 

palem 
3 0,0077 

19 
Acrotichum 

aureum 
Paku laut 7 0,0054 

20 Selaginellaceae 
Selaginella 

tamariscina 
Paku rane 7 0,0542 

21 

Tectariaceae 

Tectaria cicutaria 

L. 
Pakis kancing 320 0,551 

22 
Tectaria 

heracleifolia  
Pakis tombak 136 0,303 

23 

Thelypteridaceae 

Phegopteris 

connecticis 
Paku kijang 38 0,1356 

24 
Macrothelypteris 

toressiana 
Paku pedang 2 0,1062 

  Jumlah     1184 3,612 

 

Tabel IV.3 diatas menunjukkan bahwa nilai H’ adalah nilai indeks 

keanekaragaman yang akan menentukan seberapa tinggi ragam suatu spesies yang 

terdapat di Kawasan Air Terjun Pria Laot. Nilai H’ yang lebih dari 0 tetapi kurang 

dari 1 maka keanekaragaman rendah, dan jika nilai H’ 1 maka kawasan tersebut 

memiliki tingkat diversitas jenis spesiesnya sedang, dan apabila H’ lebih dari 3 

maka tingkat diversitas jenis spesies tinggi (Baderan, 2021). Berdasarkan hasil 

perhitungan nilai indeks keanekaragaman Pteridophyta di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot dengan jumlah 3,612. Nilai indeks tersebut tergolong kedalam kategori 

tinggi hal ini berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman. 

 

IV.1.5 Kelimpahan jenis Pteridophyta yang Terdapat di Kawasan Air Terjun 

Pria Laot Sabang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa indeks 

kelimpahan tumbuhan paku penting untuk diukur dikarenakan banyaknya jenis 

pteridophyta yang terdapat dalam suatu tempat akan mempengaruhi kelimpahan 

dalam tempat tersebut. Indeks kelimpahan pteridophyta di Kawasan Wisata Air 

Terjun Pria Laot dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV.4 Tabel Indeks Kelimpahan  Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot Sabang 

No Famili Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia  
Jumlah E 

1 Aspleniaceae 
Asplenium 

nidus 

Paku sarang 

burung 
38 0,0519 

2 Athyriaceae 
Diplazium 

esculentum 
Pakis sayur 12 0,0068 

3 Blechnaceae 
Stenochlaena 

palustris 
Pakis lamidi 6 0,0039 

4 Cibotiaceae 
Cibotium 

barometz 
Pakis mas 5 0,008 

5 Dryopteridaceae 
Bolbitis 

heteroclita 
Pakis air 473 0,2887 

6 Lygodiaceae 
Lygodium 

circinnatum 
Paku ribu-ribu 18 0,0563 

7 Marattiaceae 
Pteris cretica 

L. 
Paku rem kreta 12 0,0622 

8 

Nephrolepidaceae 

Nephrolepis 

biserrata 
Paku harupat 24 0,0154 

9 
Dryopteris 

filix-mas 
Paku boston 6 0,0095 

10 

Onocleaeceae 

Onoclea 

sensibilis 
Paku manik 7 0,0593 

11 
Matteccia 

struthiopteris 
Paku sejati 5 0,0575 

12 

Polypodiaceae 

Campyloneur

um nitidum 
Paku darat 16 0,0329 

13 
Microsorum 

punctatum 
Pakis kutil 16 0,029 

14 
Drynaria 

quercifolia 

Paku kepala 

tupai 
7 0,0251 

15 
Pyrrosia 

lanceolata 
Paku duduitan 3 0,0234 

16 
Phymatosorus 

scolopendria 
Paku wangi 20 0,0227 

17 Pteris vittata Paku rem cina 3 0,0178 

18 

Pteridaceae 

Pteris 

tripartita L. 

Paku tiang 

palem 
3 0,0024 

19 
Acrotichum 

aureum 
Paku laut 7 0,0017 

20 Selaginellaceae 
Selaginella 

tamariscina 
Paku rane 7 0,0171 

21 

Tectariaceae 

Tectaria 

cicutaria L. 
Pakis kancing 320 0,1734 

22 
Tectaria 

heracleifolia  
Pakis tombak 136 0,0953 
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23 

Thelypteridaceae 

Phegopteris 

connecticis 
Paku kijang 38 0,0427 

24 
Macrothelypte

ris toressiana 
Paku pedang 2 0,0334 

  Jumlah     1184 1,1364 

 

Berdasarkan Tabel IV.4 di atas menunjukkan bahwa nilai indeks 

kelimpahan jenis pteridophyta yang terdapat di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

Kota Sabang dengan jumlah nilai 1,1364. Nilai indeks tersebut tergolong kedalam 

indeks kelimpahan yang tinggi hal ini sesuai dengan kriteria indeks kelimpahan 

jenis. Jika indeks kelimpahan 0<E ≤ 0,4 termasuk kelimpahan rendah. 0,4<E ≤ 0,6 

kelimpahan sedang dan 0,6<E ≤ 1,0 tergolong kelimpahan yang tinggi. Indeks 

kelimpahan jenis akan mempresentasikan derajat kelimpahan jenis suatu spesies, 

jika masing-masing jenis memiliki kuantitas individu yang sama maka suatu 

komunitas akan meraih nilai kelimpahan yang maksimal. Apabila nilai 

kelimpahan rendah maka komunitas tersebut memiliki kelimpahan minimal.  

 

IV.1.6 Kondisi Lingkungan di Kawasan Wisata  Air Terjun Pria Laot Kota 

Sabang 

Kondisi lingkungan fisika dan kimia yaitu meliputi suhu udara, pH tanah, 

kelembaban tanah, intensitas cahaya dan kelembaban udara akan mempengaruhi 

keberadaan pteridophyta di Kawasan Wisata Air Terjun Pria Laot Kota Sabang. 

Pengukuran faktor fisik pada beberapa plot penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel IV.5 Faktor Lingkungan di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pengukuran faktor fisik 

lingkungan di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang adalah sebagai berikut: 

Plot 
Suhu 

Udara(°C) 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah(%) 

Kelembaban 

Udara(%) 

Intensitas 

Cahaya 

1 28,9 4,5 8 82 0,94 

2 28,8 4,5 8 82 0,91 

3 28,8 4,5 8 82 0,9 

4 28,7 4,5 8 80 0,2 

5 28,7 4,5 7 80 0,2 

6 28,7 4,3 7 80 0,21 

7 28,7 4,3 7 78 0,22 

8 28,7 4 6 78 0,22 

9 28,7 4 6 75 0,9 

10 28 4 6 72 0,92 

Rata-rata 28,67 4,31 7,1 78,9 0,56 

 

Berdasarkan Tabel IV.5 di atas menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di 

Kawasan Air Terjun Pria Laot yang di ukur faktor fisiknya meliputi suhu udara, 

pH tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara dan intensitas cahaya. Masing-

masing plot memiliki suhu yang hampir sama. Plot 1 memiliki suhu 28,9°C 

sedangkan pada plot 2-3 memiliki suhu 28,8°C, plot 4-9 memiliki suhu 28,7°C 

dan plot 10 dengan suhu 28°C. Intensitas cahaya yang paling tinggi terdapat pada 

plot 1 yaitu 0,94 lux dan intensitas cahaya yang rendah terdapat pada plot 4-5 

yaitu 0,20 lux. Rendahnya intensitas cahaya disebabkan oleh kanopi pohon yang 

menutupi cahaya matahari sehingga cahaya matahari tidak menembus Kawasan 

Air Terjun Pria Laot. Semakin tinggi pepohonan di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

semakin sedikit cahaya matahari yang masuk. 
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IV.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas spesies pteridophyta yang telah 

ditemukan di Kawasan Air Terjun  Pria Laot terdapat 24 jenis pteridophyta 

dengan jumlah total 1184 individu yang termasuk ke dalam 14 famili yaitu terdiri 

dari famili Dryopteridaceae 1 spesies, famili Tectariaceae 2 spesies, famili 

Maratticeae 1 spesies, famili Onocleaceae 2 spesies, famili Lygodiaceae 1 spesies, 

famili Aspleniaceae 1 spesies, famili Thelypteridaceae 2 spesies, famili 

Polypodiaceae 6 spesies, famili Selaginellaceae 1 spesies famili Nephrolepidaceae 

2 spesies, famili Cibotiaceae 1 spesies, famili Athyriaceae 1 spesies, famili 

Blechnaceae 1 spesies dan famili Pteridaceae 2 spesies. Famili pteridophyta yang 

memiliki jumlah jenis spesies tertinggi yaitu famili Polypodiaceae yaitu sebanyak 

6 spesies diantaranya yaitu Campyloneurum nitidum, Dynaria quercifolia, 

Microsorum punctatum, Phymatosorus scolopendria, Pyrrosia lanceolata, dan 

Pteris vittata. Tumbuhan paku famili Polypodiaceae memiliki penyebaran yang 

sangat luas dan memiliki keanekaragaman yang tinggi (Dita, 2018). 

Jenis-jenis pteridophyta yang telah ditemukan di kawasan air terjun 

ditentukan oleh indeks nilai penting. Tinggi rendahnya indeks nilai penting akan 

dipengaruhi oleh faktor fisik lingkungan seperti suhu, pH, kelembaban dan 

intensitas cahaya (Khamalia, 2018). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi tergolong dalam famili Dryopteridaceae dari 

spesies Bolbitis heteroclita dengan nilai INP sebesar 52,91% dan nilai INP 

terendah terdapat pada pteridophyta golongan famili Thelypteridaceae dari spesies 

Macrothelypteris toressiana dengan nilai INP 2,02%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pteridophyta Bolbitis heteroclita merupakan pteridophyta yang mendominasi 

Kawasan Air Terjun Pria Laot dikarenakan kawasan tersebut merupakan tempat 

yang cocok untuk pertumbuhannya, Bolbitis heteroclita dapat tumbuh subur pada 

intensitas cahaya yang sedang dan menyukai tanah humus berpasir, intensitas 

cahaya pada Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang 0,56 lux yang tergolong 

intensitas cahaya sedang.  

Macrothelypteris toressiana merupakan spesies terendah yang di temukan 

di kawasan air terjun dikarenakan oleh kondisi lingkungan yang tidak sesuai 

untuk perkembangbiakannya seperti kelembaban. Pakis jenis ini tidak hidup di 
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tempat yang lembab, sedangkan kawasan air terjun memiliki kondisi lingkungan 

yang terlindung dari panas sehingga menyebabkan tingginya kelembaban yang 

disukai oleh tumbuhan paku jenis lainnya (Rizky, 2018). 

Indeks keanekaragaman pteridophyta yang telah ditemukan akan menjadi 

penentu tinggi rendahnya ragam suatu spesies yang terdapat di Kawasan Air 

Terjun Pria Laot. Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman 

Pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang didapatkan dengan 

jumlah 3,612. Nilai indeks tersebut tergolong kedalam kategori tinggi. Tingginya 

nilai indeks keanekaragaman pteridophyta disebabkan oleh kondisi lingkungan 

yang cocok untuk pertumbuhan tumbuhan paku sehingga tumbuhan paku dapat 

tumbuh beragam pada Kawasan Air Terjun. Selain kondisi lingkungan stabilnya 

komunitas juga akan mempengaruhi tingginya keanekaragaman tumbuhan paku  

(Mayasari, 2022). 

Keberadaan pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang 

sangat dipengaruhi oleh faktor fisika dan kimia, pada Kawasan Air Terjun Pria 

Laot memiliki suhu udara 28,9°C. Menurut Imaniar et al., (2017) suhu udara yang 

cocok untuk pertumbuhan pteridophyta pada daerah tropis berkisar antara 21-

31°C, dengan ini menandakan bahwa suhu udara pada Kawasan Air Terjun Pria 

Laot Kota Sabang sangat cocok untuk pertumbuhan tumbuhan paku sehingga 

berbagai jenis tumbuhan paku tumbuh dengan subur. Intensitas cahaya pada 

Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang pada setiap plot berbeda hal ini 

disebabkan oleh tutupan kanopi pohon. Apabila tutupan kanopi tumbuhan 

semakin besar maka cahaya yang dihasilkan akan berkurang. Intensitas cahaya 

yang masuk sangat mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan paku karena intensitas 

cahaya akan menjadi penentu suhu. Rendahnya intensitas cahaya yang masuk 

akan berpengaruh terhadap kelembaban udara yang tinggi dan suhu menjadi lebih 

rendah (Windari et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian Mayasari (2022) pada Kawasan Air Terjun Curug 

Embun Kelurahan Marga Bakti Kecamatan Lubuklinggau Utara I didapatkan hasil 

keanekaragaman tumbuhan paku rendah, hal ini disebabkan oleh faktor 

lingkungan seperti intensitas cahayanya 1005-2000 lux yang termasuk intensitas 

cahaya tinggi. Tingginya intensitas cahaya pada kawasan tersebut akan 



75 

 

 

 

menyebabkan kelembaban menjadi rendah sehingga tidak cocok untuk 

pertumbuhan tumbuhan paku. Tingginya intensitas cahaya yang masuk 

disebabkan oleh kurangnya  naungan pada kawasan tersebut. Berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Air Terjun Pria Laot Kota Sabang 

yang memiliki indeks keanekaragaman tumbuhan paku tinggi, tingginya 

keanekaragaman disebabkan oleh kondisi lingkungan seperti suhu, pH, 

kelembaban dan intensitas cahaya yang sesuai untuk pertumbuhan pteridophyta. 

Kawasan Air Terjun Pria Laot memiliki intensitas cahaya 0,92-0,94 lux yang 

termasuk intensitas cahaya rendah, rendahnya intensitas cahaya yang masuk akan 

menyebabkan kelembaban semakin tinggi, tingginya kelembaban yang dihasilkan 

sangat cocok untuk pertumbuhan tumbuhan paku. 

Kelembaban tanah pada beberapa plot penelitian hampir sama, pada 

beberapa plot penelitian memiliki kelembaban tanah berkisar antara 6-8% yang 

tergolong kedalam kelembaban yang tinggi. Tinggi rendahnya kelembaban tanah 

pada setiap plot akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tumbuhan paku, 

dikarenakan semakin rendah suhu udara maka akan semakin tinggi kelembaban 

tanah pada setiap plot (Sari, 2018). Berdasarkan hasil penelitian pada seluruh plot 

tumbuhan paku banyak ditemukan hidup menempel pada bebatuan yang memiliki 

kelembaban tanah yang tinggi. Pada 10 plot penelitian yang paling banyak 

terdapat tumbuhan paku yaitu pada plot 1 dengan spesies tumbuhan paku Bolbitis 

heteroclita dari famili Dryopteridaceae, pada penelitian Sari dan Mukti (2019) 

telah dijelaskan bahwa Pteridophyta dari famili ini memiliki kemampuan 

beradaptasi yang baik dan berkembangbiak dengan cepat.  

Beberapa spesies tumbuhan paku (Pteridophyta) mampu bertahan hidup 

pada kondisi lingkungan yang berbeda-beda, hal ini akan menyebabkan tinggi 

rendahnya indeks keanekaragaman Pteridophyta. Spesies Pteridophyta yang 

ditemukan pada beberapa plot penelitian berbeda dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti suhu, pH, kelembaban dan intensitas cahaya. Penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan Tourrahman (2020) yang menjelaskan Pteridophyta 

dapat hidup pada kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya, 

salah satu kondisi lingkungan yang diperlukan untuk pertumbuhan tumbuhan 

paku ialah kelembaban yang tinggi serta intensitas cahaya yang rendah.  
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks kelimpahan jenis pteridophyta di 

Kawasan Air Terjun Pria Laot adalah 1,1364. Nilai indeks tersebut tergolong 

kedalam indeks kelimpahan yang tinggi. Tinggi rendahnya kelimpahan jenis 

pteridophyta disebabkan oleh keanekaragaman jenis dan jumlah jenis yang 

ditemukan di kawasan tersebut. Setiap jenis pteridophyta mempunyai kemampuan 

bertahan hidup yang berbeda. Ketersediaan nutrisi serta pemanfaatan nutrisi yang 

berbeda akan menyebabkan nilai keanekaragaman dan keseragaman bervariasi 

(Sartinah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Kawasan Air Terjun 

Pria Laot Kota Sabang merupakan kawasan yang cocok untuk pertumbuhan 

tumbuhan paku (pteridophyta) dikarenakan kawasan tersebut memiliki 

kelembaban tanah, kelembaban udara, suhu tanah, pH tanah dan intensitas cahaya 

yang sesuai untuk pertumbuhan tumbuhan paku. Pada saat penelitian pada bulan 

Desember 2023 di Kawasan Air Terjun Pria Laot sedang mengalami hujan yang 

menandakan bahwa lokasi tersebut memiliki kelembaban yang tinggi dan sangat 

sesuai untuk pertumbuhan tumbuhan paku. Tumbuhan paku dapat berkembang 

dengan baik pada kelembaban 60-90% hal ini sesuai dengan pernyataan Adlini 

(2021) yang menjelaskan bahwa kelembaban yang cocok untuk pertumbuhan 

Pteridophyta berkisar antara 60-90%, dan pada Kawasan Air Terjun Pria Laot 

Kota Sabang memiliki kelembaban udara 82%.  

Bolbitis heteroclita merupakan spesies tumbuhan paku yang paling banyak 

ditemukan di kawasan air terjun, spesies tersebut hidup teresterial dan kebanyakan 

tumbuh menempel pada bebatuan yang memiliki kelembaban yang tinggi. Pada 

kawasan air terjun tumbuhan paku Bolbitis heteroclita tumbuh dengan baik pada 

dataran rendah, hal ini sesuai dengan pernyataan Iswahyudi (2019) bahwasanya 

tumbuhan paku jenis Bolbitis heteroclita dapat tumbuh dengan baik pada dataran 

rendah. Macrothelypteris toressiana merupakan spesies tumbuhan paku yang 

paling sedikit ditemukan di kawasan air terjun hal ini disebabkan oleh kondisi 

lingkungan seperti kelembaban serta intensitas cahaya yang tidak sesuai untuk 

pertumbuhannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

V.I Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Air Terjun Pria 

Laot Kota Sabang maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Spesies pteridophyta yang telah ditemukan di Kawasan Air Terjun  Pria 

Laot Kota Sabang terdapat 24 jenis pteridophyta yang terdiri dari 14 famili 

2. Indeks keanekaragaman jenis pteridophyta yang terdapat di Kawasan Air 

Terjun Pria Laot Kota Sabang yaitu 3,612 yang tergolong kedalam indeks 

keanekaragaman yang tinggi. 

3. Indeks kelimpahan jenis pteridophyta di Kawasan Air Terjun Pria Laot 

Kota Sabang adalah 1,136 yang tergolong ke dalam kelimpahan yang 

tinggi. 

V.2 Saran 

Penelitian ini dapat dilakukan oleh peneliti yang lain agar dapat mengetahui 

lebih jauh lagi tentang kelimpahan jenis Pteridophyta yang terdapat di Kawasan 

Air Terjun Pria Laot Kota Sabang. 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar (A) Proses pengamatan tumbuhan paku (B) 

Proses mencatat hasil perhitungan (C) Proses 

dokumentasi sampel (D) Proses pengambilan sampel 

penelitian 
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Lampiran 4 : Pengukuran Faktor Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

        

   

 

 

 

    

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar (A) Proses pengukuran kelembaban dan pH tanah (B) 

Proses pengukuran suhu udara(C) Proses penentuan  titik koordinat 

(D) Proses pengecekan intensitas cahaya 
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Lampiran 5 : Objek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar Tumbuhan paku yang terdapat di Kawasan Air Terjun  
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Lampiran 6 : Data Mentah 
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